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ABSTRAK 

 

 Dodi Pasilaputra, Laporan Penelitian, “Pelaksanaan Manajemen Berbasis 

Sekolah dalam Peningkatan Kualitas Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota 

Payakumbuh”. Bukittinggi, 2023 

 MAN 2 Kota Payakumbuh telah melaksanakan manajemen berbasis sekolah 

yang bertujuan untuk meningkatkan mutu sekolah. Di antara aspek manajemen 

berbasis sekolah yang sudah dilaksanakan adalah manajemen kepemimpinan berbasis 

sekolah, manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis sekolah, dan manajemen 

kesiswaan berbasis sekolah. Meskipun telah dilaksanakan manajemen berbasis 

sekolah namun tujuan yang akan dicapai dalam meningkatkan kualitas sekolah belum 

tercapai secara optimal. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis ingin meneliti 

lebih jauh tentang pelaksanaan manajemen berbasis sekolah. 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tentang; 1) manajemen kepemimpinan berbasis sekolah pada MAN 

2 Kota Payakumbuh, 2) manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis sekolah 

pada MAN 2 Kota Payakumbuh Panjang, dan 3) manajemen kesiswaan berbasis 

sekolah pada MAN 2 Kota Payakumbuh. 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu penelitian 

yang mengemukakan gambaran tentang fakta-fakta yang terjadi di lokasi penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala, wakil kepala, guru dan siswa MAN 2 

Kota Payakumbuh serta pengurus komite sekolah. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data diolah dan dianalisis dengan cara; 1) 

menyeleksi data yang terkumpul,. 2) mengklasifikasi data berdasarkan permasalahan 

dan sub-sub masalah, 3) mengadakan interpretasi atau analisis data, 4) 

menjabarkannya ke dalam kalimat verbal dan mengambil kesimpulan, dan 5) 

berkonsultasi dengan pembimbing. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan bahwa; 1) 

manajemen kepmimpinan berbasis sekolah di MAN 2 Kota Payakumbuh berorientasi 

kepada penerapan berbagai pendekatan antara lain; a) pendekatan filosofis, b) 

pendekatan pikologis, c) pendekatan pengubahan perilaku, d) pendekatan otoriter, e) 

pendekatan intimidasi, dan f) pendekatan permisif, 2) manajemen kurikulum dan 

pembelajaran berbasis sekolah di MAN 2 Kota Payakumbuh dilakukan dengan 

menempuh langkah berikut; a) meningkatkan program perencanaan dengan cara 

menyesuaikan program sesuai kebutuhan, c) memilih dan melaksanakan program, 

dan 3) manajemen kesiswaan berbasis sekolah di MAN 2 Kota Payakumbuh 

menekankan kepada development tasked yang harus dipenuhi oleh anak didik dalam 

aktifitas pembelajaran 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan dihampir semua aspek kehidupan manusia, di mana  berbagai 

permasalahan hanya dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan dan 

peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagi kehidupan 

manusia disatu sisi perubahan  tersebut juga telah membawa manusia ke dalam 

era glonbalisasi yang semangkin ketat. Agar mampu berperan dalam persaingan 

global, maka seba maka sebagai bangsa kita perlun terus mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, peningkatan 

sumber daya manusia merupakan kenyataaan yang harus dilakukan secara 

terencana, terarah, intensif, efektif, dan efisien dalam proses pembangunan, kalau 

tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani era globalisasi tersebut. 

Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan 

memegang peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan sutu proses yang 

terintegrasi dengan proses peningkatan kulitas sumber daya manusia. Menyadari 

pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka pemerintah 

bersama kalangan swasta telah dan terus berupaya mewujudkan amanat  tersebut 



 

 

melalui berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara 

lain melalui pembangunan, perbaikan kurikulum dan sistim evaluasi, perbaikan 

sarana pendidikan, pembangunan dan pengadaan materi ajar, serta perlatihan 

bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Tetapi pada kenyataannya upaya 

pemerintah tersebut belum bidang studi pada jenjang SLTP yang tidak 

memperlihatkan kenaikan  yang berarti bahkan boleh dikatakan konstan dari 

tahun ke tahun. 

Menurut Asnawir, keberhasilan suatu sekolah tidak terlepas dari kebaikan 

manajemen sekolah itu sendiri. Manajemen “madrasah” diartikan sebagai suatu 

proses social yang direncanakan untuk menjalin kerjasama, partisipasi dan 

keterlibatan orang lain dalam memcapai sasaran dan tujuan tertentu yang telah 

ditetapkan secara efektif. Manajeme  mengandung unsur  pembangunan dan 

pengarahan sekelompok orang terhadap tujuan secara umum.  Manajemen juga 

diartikan memahami bagaimana sekelompok orang bisa bekerja sama secara 

sistematis.1 

 Madrasah dalam perkembangannya, memerlukan manajemen yang 

tepat, karena manajemen merupakan aspek yang sangat krusial dan urgen dalam 

menentukan kesuksesan pencapain tujuan sebuah lembaga madrasah. 

Menganalisa teori manajemen, Islam telah mempunyai konsep sendiri tentang 

                                                
1Asnawir, Manajemen Pendidikan, (Padang : IAIN IB Press, 2006), h. 25 

 



 

 

manajemen2. Apabila konsep tersebut dapat diimplementasikan menjadi suatu 

system manajemen yang sistematis, tepat dan benar maka madrasah akan 

mencapai kesuksesan luar biasa, dalam menciptakan out put peserta didik yang 

memiliki kematangan spiritual, mental sekaligus penguasaan intelektual. 

Manajemen dalam Islam diartikan dengan pengaturan dan pengelolaan 

yang berasal dari kata al-tadbir (pengaturan), dan diambil dari kata dabbaru 

(mengatur) seperti firman Allah SWT : 

   

   

     

   

     

 

Artinya : 

Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya 

dalam suatu hari yang kadarya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. ( 

Qs. As-Sajdah : 05).3 

 

 Selanjutnya dalam ayat lain juga dijelaskan bahwa segala sesuatu yang 

ada dan terjadi di alam ini adalah dalam pengaturan Allah SWT : 

    

   

  

   

   

   

   

                                                
2Hadari Nawawi, KepemimpinanMenurut Islam, (Yogyakarta : gajah mada, 1993), h. 3 

  
3Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Yayasan Penyelenggara 

penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1990), h. 602 



 

 

     

     

 

Artinya : 

Katakanlah: “siapakah yang memberi rezki ke"padamu dari lanngit dan bumi, 

atau siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 

yang mati dari yang hidup dan sipakah yang mengatur segala urusan?” Maka 

mereka akan menjaw. : “Allah”. Maka Katakanlah “ Mengapa kamu tidak 

bertaqwa kepada Nya” ( Qs. Yunus : 31)4. 

    

Dengan keteraturan alam jagat raya, selayaknya manusia sebagai khalifah 

Allah di bumi juga mempunyai peran untuk mengatur dan mengelola setiap 

urusannya dengan baik,  cermat dan teliti sebagaimana Allah SWT dengan 

manajemen-Nya juga telah mengatur alam jagat raya ini. Dalam upaya pengaturan 

an pengelolaan sebuah lembaga pendidikan madrasah, seorang mananger 

“pengelola” dituntut untuk mampu menguasai dan mengembangkan konsep 

manajemen yang telah ada. 

Kepala sekolah merupakan manajer utama pendidikan yang melaksanakan 

fungsi kontrol sebagai pola kegiatan, pola pengajaran dan pendidikan di dalamnya. 

Suksesnya sebuah madrasah, tergantung sejauh mana seorang manajer mampu 

melaksnakan misi yang dibebankan dipundaknya, serta kemampuannya dalam 

bergaul dengan unsur-unsur masyarakat. Oleh sebab itu, seorang manajer harus 

berupaya mewujudkan kondisi sosial yang kondusif untu mendukung kegiatan 

madrasah. Untuk itu, peningkatan mutu pendidikan di madrasah mesti didukung 

dengan kemampuan manejerial para kepala sekolah. Madrasah perlu berkembang 

                                                
4 Ibid., h. 169 



 

 

maju dari tahun ke tahun. Karena itu, hubungan baik antara guru perlu diciptakan 

agar terjalin iklim kerja yang kondusif dan menenangkan. Demikian halnya 

penataan penampilan fisik dan manajemen madrasah harus dibina agar madrasah 

menjadi lingkungan pendidikan dapat menumbuhkan kreatifitas, disiplin dan 

semangat belajar siswa. 

Dalam kerangka inilah dirasakan perlunya pelaksanaan Manajemen 

Berbasis Sekolah secara efektif dan efisien, kepala sekolah juga harus memiliki 

pengetahuan kepemimpinan, perencanaan dan pandangan yang luas tentang 

sekolah dan pendidikan. Wibawa kepala sekolah harus ditumbuh kembangkan 

dengan meningkatkan sikap kepedulian, semangat belajar, disiplin kerja, 

keteladanan dan hubungan manusiawi sebagai modal perwujudan iklim kerja yang 

kondusif. Lebih lanjut, kepala sekolah dituntut untuk memaksimalkan fungsinya 

sebagai manajer sekolah dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran seperti 

melakukan supervisi kelas, membina dan memberikan sarana positif kepada guru, 

saling berbagi informasi, sumbang saran dan studi banding antara sekolah untuk 

menyerap  kiat-kiat kepemimpinan dari kepala sekolah yang lain. 

Selain peranan kepala sekolah, dalam rangka melaksanakan Manajemen 

Berbasis Sekolah secara efektifitas dan efisien, juga dituntut peranan guru secara 

optimal. Seorang guru harus memiliki kemampuan berkreasi dalam meningkatkan 

manajemen kelas, karena guru adalah teladan dan panutan langsung oleh siswa di 

kelas. Oleh karena itu, guru perlu siap siaga terus dengan segala kewajiban dan 

kemampuan, baik manajemen maupun persiapan isi materi pengajaran. 



 

 

Guru juga harus mampu mengorganisasikan kelasnya dengan baik dan 

merealisasikan jadwal pelajaran, pengatur pembagian tugas siswa, dan senantiasa 

memperhatikan kebersihan, keindahan dan ketertipan kelas, pengaturan tempat 

duduk siswa, penempatan alat-alat mengajar dan lain-lain yang diperlukan selama 

proses pembelajaran. Suasana kelas yang menyengakan dan penuh disiplin sangat 

diperlukan untuk mendorong tumbuhnya gairah dan semangat belajar siswa. 

Kreaktifitas dan daya cipta guru untuk melaksanakan Manajemen Berbasis 

Sekolah perlu terus menerus didorong dan dikembangkan. 

Menilik operasionalisasi sistim manajemen madrasah, telah memiliki dan 

landasan dan tujuan filosofis yang kokoh, jelas dan terarah, yaitu kecakapan 

spritual, mental dan intelektual5.  Maka proses manajerial madrasah harus 

direalisasikan dengan memegang teguh nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

Qur’an dan Hadist. Dengan ini diharapkan proses pendidikan Islam senantiasa 

betolak dari landasan nilai-nilai yang kokoh, dan berakhir pada tujuan yang jelas. 

Untuk itu, penyelenggaraan manajemen pengelolaan madrasah harus 

menggunakan sistim manajemen yang efektif dan efisien6. Disamping juga harus 

integral , sistematik, ekologik dan fleksibel7. 

                                                
5 HM. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), h. 132 

 
6Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta : Bina Aksara1, 1988), h. 23 

  
7 L. Yusuf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, 1995), h. 
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Guna menyonsong era informasi yang semangkin canggih, maka madrasah 

harus dikelola dengan sistem manajemen yang baik dan tepat. Hal ini dilaksanakan 

dengan moraliatas yang Islami (imtaq). Adapun maksud upaya penguasaan dan 

perkembagan (iptek-imtaq) ini adalah untuk mengaplikasikan fungsi manusia 

sebagai khalifah fil ardhi. Karena sejarah membuktikan bahwa dengan istim 

manajemen yang tidak tepat dan tidak menyentuh akar permasalahan yang 

fundamental hanya akan memperoleh dan menambah problematika yang baru. 

Dalam versi lain dinyatakan bahwa kendala yang mengakibatkan 

rendahnya mutu madrasah saat ini adalah lemahya sumber daya dandan dana, 

manajemen yang “asal” dan terbatasnya fasilitas dan sarana prasarana serta 

minimnya tenaga potensial8. Untuk itu, madrasah sebagai sentral agen pendidikan 

Islam sekaligus merupakan organisasi pendidikan keislaman seyognya menjadi 

lokomotif pendidikan Islam terdepan yang harus perlu diurus dan dikelola secara 

tepat dan profesional. 

Sebuah tawaran yang perlu direspon semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan adalah pengelolaan  madrasah dengan sistim Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) satu Manajemen Berbasis Madrasah (MBM). Sistem ini 

menawarkan solusi dalam mempersiapakan siswa untuk lebih maju, karena sistem 

ini memberikan otonomi yang luas dan bertanggung jawab kepada madrasah, dan 

                                                
8 Yunar Ilyas, Muhammadiyah dan NU (Reorientasi Wawasan Islam Keislaman), (Jakarta : 

LPH UMY, 1993), h. 52 



 

 

mendorongnya untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif untuk 

memenuhi kebutuhan mutu dan pencapaian tujuan madrasah. 

Otonomi sekolah/madrasah yang dimaksud adalah kewenangan sekolah 

untuk mengatur kepentingan warga sekolah sesuai dengan perundang-undangan 

nasional yang berlaku. Hal ini didasarkan pada UU RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistim Pendidikan Nasional. Dengan terbitnya undang-undang ini 

membuktikan kesungguhan pemerintahan RI dalam upaya penyelenggaraan good 

govermance dibidang pendidikan. Pada hakikatnya hal ini merupakan wahana bagi 

usaha  untuk memendirikan masyarakat  sekolah dan madrasah sekolah dan 

madrasah untuk mengurus rumah tangganya sendiri. 

Dipilihnya Manajemen Berbabasis Sekolah untuk pendidikan dasar dan 

menengah karena diyakini model ini akan mempermudah pencapaian tujuan 

pendidikan yang baru. Ciri-ciri Manajemen Berbasis sekolah adalah adanya 

otonomi yang kuat pada tingkat sekolah, peran serta aktif masyarakat dalam 

pendidikan, proses pengambilan keputusan yang demokratis dan berkeadilan, 

menjunjung tinggi akuntabilitas dan transparansi dalam setiap kegiatan pendidikan 

Manajemen Berbasis Sekolah merupakan langkah awal peningkatan kualitas 

pendidikan melalui pendelegasian keputusan dari pemerintah ke sekolah, atau 

desentralisasi kewenangan yang diberikan kepada sekolah untuk pengambilan 

keputusan. Dengan Manajemen Berbasis Sekolah diharapkan dapat meningkatkan  



 

 

efisiensi dan mutu penyelenggaraan pendidikan di madrasah agar menjadi lebih 

fokus dan terencana dengan baik9. 

Pelaksanaan Menajemen Berbasis Sekolah dalam pengelolaanya yang perlu 

diingat kembali bahwa tujuan utama Manajemen Berbasis Sekolah adalah utu 

meningkatkan kinerja seluruh warga sekolah terutama agar dapat menjalin 

kerjasama “bahu membahu” demi mendongkrak prestasi madrasah. Berbagai 

literatur menunjukan adanya berbagai strategi untuk mencapai keberhasilan 

implementasi MBS, strategi-strategi tersebut adalah : 

1. Sekolah harus memiliki otonomi terhadap empat hal yaitu dimilikinya 

kekuasaan dan kewenangan, pengembangan pengetahuan yang 

berkesinambungan, akses informasi kesegala bagian dan pemberian 

penghargaan kepada setiap orang yang berhasil. 

2. Adanya peran serta masyarakat secara aktif dalam hal pembiayaan, proses 

pengambilan keputusan terhadap kurikulum dan intruksional serta non 

intruksional. 

3. Adanya kepemimpinan kepala sekolah yang mampu menggerakkan dan 

mendayagunakan setiap sumber daya sekolah secara aktif. 

4. Adanya proses pengambilan keputusan yang demokratis dalam kehidupan 

dewan sekolah yang aktif. 

5. Semua pihak harus memenuhi peran dan tanggug jawabnya secara sungguh-

sungguh 

6. Adanya guidelines dari departemen terkait sehingga mampu mendorong 

proses pendidikan di sekolah secara efektif dan efisien. Guidelines itu jangan 

sampai berupa peraturan-peraturan yang mengekang dan membelenggu 

sekolah. 

7. Sekolah harus memiliki transparansi dan akuntabilitas yang minimal 

diwujudakan dalam laporan pertanggung jawaban setiap tahunnya. 

8. Penerapan MBS harus diarahkan untuk pencapaian kinerja sekolah dan lebih 

khusus lagi adalah meningkatkan pencapain belajar siswa. 

9. Implementasi diawali dengan sosialisasi dari konsep MBS, indentifikasi peran 

masing-masing, mengadakan pelatihan-pelaltihan terhadap peran barunya, 

                                                
9 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung : Rosdakarya, 2002), h. 13 



 

 

implementasi pada proses pembelajaran, evaluasi atas pelaksanaan di 

lapangan dan dilakukan perbaikan-perbaikan10. 

 

Apabila strategi Menajemen Berbasis Sekolah di atas diaplikasikan secara 

nyata akan langsung memberikan kontribusi terhadap empat out put pendidikan, 

yaitu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya termasuk personil,  

meningkatkan profesionalisme guru, implementasi reformasi kurikulum dan 

meningkatkan keikut sertaan   masyarakat dalam pendidikan. 

Begitu pentingnya  pelaksanaan Menajemen Berbasis Sekolah disebuah 

madrasah, menarik penulis untuk melakukan penelitian, yang penulis fokouskan di 

MAN 2 Payakumbuh yang  juga merupakan sebuah madrasah favorit di kota 

Payakumbuh bahkan di Propinsi Sumatra Barat, yang hingga sekarang  pada  

tahun pembelajaran 2009/2010 jumlah siswa tercatat sebanyak 708 siswa dengan 

tenaga pengajar (guru dan pegawai) sebanyak 68 orang11. 

Berdasarkan pra survey awal yang penulis lakuakan, penulis melihat MAN 

2 Payakumbuh memiliki prestasi akademik dan non akademik dibandingkan 

dengan madrasah atau  sekolah lainnya yang ada di wilayah Kota Payakumbuh. 

Semenjak beberapa tahun ini,  MAN 2 Payakumbuh memiliki siswa yang berasal 

di luar kota Payakumbuh seperti berasal dari Kabupaten Limapuluh Kota, 

Kabupaten Agam, Kota Bukittinggi dan bahkan juga berasal dari Kabupaten 

Pasaman. Selain itu, MAN 2 Payakumbuh juga memiliki siswa yang berasal dari 
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berbagai pejabat yang ada di kota Payakumbuh. Hal ini disebabkan MAN 2 

Payakumbuh telah dikenal di berbagai daerah karena berbagai keunggulan dan 

prestasi yang diperoleh terutama di tingkat Propinsi Sumatera Barat. 

Dari beberapa kali observasi awal yang dilakukan diperoleh hasil bahwa 

MAN 2 Payakumbuh telah melaksakan manajemen berbasis sekolah yang 

bertujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. Diantara aspek 

manajemen berbasisi sekolah yang sudah dilaksanakan adalah manajemen 

kepemimpinan yang berbasis madrasah, manajemen kesiswaan bebasis madrasah 

pada MAN 2 Payakumbuh. Meskipun berbagai prestasi telah diperoleh dan 

ditambah dengan manajemen  berbasis sekolah diterapkan, namun dalam 

pelaksanaan manajemen berbasis madrasah belumlah mencapai hasil yang 

optimal dan masih banyak terdapat kelemahan dan kekurangan. Selain itu, dalam 

pelaksanaan manajemen berbasis sekolah, komite sekolah juga terlihat terlibat 

dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di MAN 2 Payakumbuh. 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang penulis kemukakan seperti di 

atas, maka penulis tertraik untuk mengangkatnya dalam sebuah penelitian. Fokus 

penelitian ini diarahkan kepada pelaksnaan manajemen berbasis sekolah pada 

MAN 2 Payakumbuh, terletak di Kota Payakubuh yang berada di bawah naungan 

Kantor Kementrian Agama Kota Payakumbuh dengan status negeri. 

Alasan lain, ketertarikan penulis memilih MAN 2 Payakumbuh sebagai 

objek penelitian adalah : 



 

 

1. MTsN Kota Payakumbuh merupakan madrasah yang memiliki kualitas yang 

baik bila dibandingkan dengan lembaga pendidikan setingkat. Hal ini dapat 

dibuktikan dengaan adanya berbagai prestasi yang diperoleh MAN 2 

Payakumbuh mulai dari tingkat Kecamatan, Propinsi maupun Tingkat 

Nasional 

2. MAN 2 Kota Payakumbuh termasuk madrasah yang cukup dikenal di 

berbagai wilayah khususnya di wilayah Sumatera Barat. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya asal siswa yang masuk ke MAN 2 Payakumbuh. 

3. MAN 2 Payakumbuh diakui popularitasnya dan sangat diminta oleh 

masyarakat karena outputnya. 

Dari latar belakang tersebut di atas penulis tertarik untuk mengkajinya lebih 

jauh lagi dalam bentuk peneitian yang berjudul  “Pelaksanaan Manajemen 

Berbasis Sekolah dalam Peningkatan Kualitas MAN 2 Payakumbuh”. 

 

B.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini adalah “bagaimanakah pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) dalam peningkatan, kualitas MAN 2 Payakumbuh?”. 

 

C.  Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terkontrol dalam penelitian 

ini, maka masalah penelitian dapat dibatasi kepada hal-hal berikut ini : 



 

 

1. Pelaksanaan manajemen kepemimpinan berbasis sekolah pada MAN 2 

Payakumbuh 

2. Pelaksanaan manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis sekolah pada 

MAN 2 Payakumbuh 

3. Pelaksanaan manajemen kesiswaan berbasis sekolah pada MAN 2 

Payakumbuh 

4. Keterlibatan Komite Sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah 

pada MAN 2 Payakumbuh 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam peneilitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tentang : 

1. Pelakasanaan manajemen kepemimpinan berbasis sekolah pada MAN 2 

Payakumbuh 

2. Pelaksanaan manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis sekolah pada 

MAN 2 Payakumbuh 

3. Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah pada MAN 2 Payakumbuh 

4. Keterlibatan Komite Sekolah dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah 

pada MAN 2 Payakumbuh 

 

E.  Kegunaan Penelitian     



 

 

Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah dan 

mengembangkan wawasan penulis berkenaan dengan pelaksanaan manajemen 

berbasis sekolah di institusi pendidikan yang setingkat. Sedangkan secara praktis, 

kegunaan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Sebagai salah satu perwujudan dari tri dharma perguruan tinggi 

2. Salah satu syarat dalam melengkapi bahan BKD di UIN Bukittinggi 

3. Masukan bagi kepala dan guru serta pihak terkait di MAN 2 Payakumbuh 

dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah secara efektif dan efisien. 

 

F. Defenisi Operasional 

Berikut ini penulis akan menjelaskan defenisi operasioal dari judul tesis ini, 

di antaranya : 

Pelaksanaan : berarti melaksanankan, mengerjakan, dan menggerakan.12 

Maksud penulis dalam hal ini adalah melaksanakan suatu  pekerjaan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Manajemen Berbasis Sekolah : terdiri dari tiga kata yaitu, manajemen, 

berbsisi sekolah. Manajemen berarti proses menggunakan sumber  daya secara 

efektif untuk mencapai sasaran. Berbasis (kata dasarnya basis) berarti dasar atau 

asas. Dan sekolah berarti untuk belajar dan mengajar serta tempat untuk menerima 

                                                
12 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2003), h. 

281 

 



 

 

dana memberikan pelajaran13. Maksud penulis dalam ini adalah proses 

menggunakan sumber daya yaitu dan karyawan lainnya sebagai dasar untuk 

menggerakkan kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan secara komperhensif, 

efektif dan efisien. 

Peningkatan : berarti meningkat, menjadi lebih baik dari yang sebelumnya 

dan ada perubahan yang lebih baik. Maksud penulis dalam hal ini adalah proses 

belajar mengajar yang terlaksana dengan lebih baik lagi dari sebelumnya karena 

diterapkannya manajemen berbasis sekolah. 

Kualitas : yaitu mutu, kekuatan dan daya sesuatu.14 Maksud penulis dalam 

hal ini adalah mutu dari hasil kegiatan belajar mengajar di MAN 2 Payakumbuh. 

MAN 2 Payakumbuh : yaitu salah satu lembaga pendidikan tingkat 

menengah yang berada di bawah naungan Kantor Kementrian Agama Kota 

Payakumbuh sebagai lokasi bagi penulis untuk melaksanakan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
13Nurkholis, Manajemen berbasis Madrasah, (Jakarta : Grasindo, 2005), h. 172 

 
14 WJS. Poerwadarminta, op.cit., h. 328 



 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Berbasis Sekolah 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen mencakup semua kegiatan yang dilakukan oleh orang-

orang yang terlibat dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

Manajemen merupakan proses kerjasama individu-individu dan kelompok-

kelompok menggunakan sumber-sumber lain untuk mencapai tujuan oganisasi 

yang telah ditetapkan secara bersama.15 Dengan demikian, manajemen 

merupakan proses sosial dan teknik dengan memanfaatkan sumber-sumber, 

mempengaruhi aktifitas-aktifitas manusia dan memudah-kan perubahan dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. Selanjutnya manajemen sebagai 

kemampuan atau keterampilan untuk meperoleh hasil dalam rangka 

                                                
15 P. Sondang Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), h. 

98 

 



 

 

pencapaian tujuan dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan 

orang lain.16 

Dari formuasi di atas dapat dikatakan bahwa manajemen menekankan 

adanya kerjasama antara seseorang dengan orang lain dalam suatu organisasi, 

adanya usaha memanfaatkan sumber-sumber yang dimiliki, dan adanya tujuan 

organisasi yang akan dicapai secara bersama. 

2.  Fungsi-fungsi Manajemen 

Kerjasama yang terdapat dalam suatu organisasi merupakan upaya 

untuk mencapai tujuan organisasi itu sendiri. Oleh karena itu ,didalam 

menajemen terdapat berbagai fungsi yang harus dilaksanakan dan 

dikembangkan. Diantara fungsi manajemen adalah perencanaan, 

pengorganisasian ,penggorganisasian ,penggerakan dan pengawasan. 

a. Perencanaan  

Perencanaan merupakan proses penetapan tujuan-tujuan 

strategi,program, serta prosedur  yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Pembentukan rencana terlebih dahulu diawali dengan 

merasakan kebutuhan atau dengan melakukan analisis kebutuhan. Karena 

itu, di antara unsur yang terdapat di dalam perencanaan adalah 

pengumpulan data, analisis fakta dan penyusunan rencana yang konkrit. 

Perencanaan mempunyai ciri di antaranya : 

                                                
16Hardimen, Manajemen Pendidikan, (Bandung : Roisdakarya, 1990), h. 32 

  



 

 

1) Berorientasi ke masa depan 

2) Mengandung kegiatan tertentu dan bertujuan akan dilakukan 

3) Ada alasan, sebab  motif landasan baik personalia (pribadi, 

perorangan) dan organisasional maupun kedua-duanya.17 

b. Pengorganisasian  

Pengorganisasian dalam manajemen merupakan hal yang sangat 

penting untuk mencapai tujuan manajemen itu sendiri secara efektif efisien. 

Pegorganisasian merupakan kegiatan menyusun struktur dan membentuk 

hubungan-hubungan agar diperoleh kesesuaian dalam mencapai tujuan 

bersama. 

Pengorganisasian merupakan proses multi-langkah, yaitu : 

1) Merinci seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan organisasi 

2) Membagi bahan kerja ke dalam aktifitas logis dan memadai dapat 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 

3) Mengkombinasikan pekerjaan dengan cara logis dan efesien. 

Menetapkan mekanisme untuk mengkoordinasi pekerjaan bawahan 

dalam suatu kesatuan yang harmonis 

4) Memantau aktifitas organisasi dalam mengambil langkah-langkah 

penyesuaian untuk mempertahankan atau meningkatkan efektifitas.18 

                                                
17 Sutidna Oteng, Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta : Kanasius, 2001), h. 32 
18 P. Sondang Siagian, op.cit., h. 103 



 

 

c. Penggerakan 

Penggerakan merupakan fungsi manajemen yang ketiga. Setiap 

orang diajak mengerti dan berkontribusi secara efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan organisasi. Penggerakan tersebut meliputi 

petunjuk/memberi gambaran tentang kegiatan yang akan dilakukan serta 

ajakan untuk berbuat. 

Penggerakan sebaiknya dilakukan pada tahap awal dan hendaklah 

bersifat menyeluruh. Hal ini berarti bahwa semua kegiatan yang berkaitan 

dengan kegiatan progran yang akan dilaksanakan secara garis besar dan 

arah yang jelas terhadap tujuan yang akan dicapai. Efektif atau tidaknya 

penggerakan yang dilakukan bergantung kepada kemampuan manajer 

berkomunikasi dengan bawahannya. Dalam melakukan penggerakan, 

manajer harus memperhatikan hal-hal berikut ini : 

1) Menyeluruh, yaitu meliputi semua segi yang berkaitan dengan 

kegiatan program yang akan dilaksanakan  

2) Secara garis besar, yaitu bersifat pokok-pokok, prinsip-prinsip secara 

konseptual dan bukan teknis operasional 

3) Arah yang jelas, walaupun secara garis besar tetapi memberi gambaran 

arah yang jelas terhadap tujuan yang akan dicapai.19 

Penggerakan dari manajerial berbagai hal yaitu : 

                                                
19 Atmosudirjo, Dasar dan Prinsip Manajemen, (Jakarta : Bina Karya, 1999), h. 76 

 



 

 

1) Peningkatan kesatuan persepsi tentang tujuan sekolah 

2) Peningkatan pelayanan proses pembelajaran 

3) Peningkatan pendayagunaan sumber belajar 

4) Peningkatan kemampuan guru 

5) Peningkatan disiplin sekolah.20 

Keseluruhan fungsi penggerakan sebagaimana dikemukakan di 

atas bertujuan untuk mempercepat proses pencapaian tujuan dengan 

pogram yang ditentukan. 

d. Pengawasan  

Pengawasan merupakan kegiatan yang mengusahakan agar 

pekerjaan terlaksana sesuai. Pengawasan adalah proses pengamatan dari 

keseluruhan pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya 

semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan 

rencana yang diharapkan. Hal ini berarti bahwa tujuan dilaksanakannya 

pengawasan adalah untuk mengetahui secara cermat dan seksama 

kenyataan yang sebenarnya dari apa yang diawasi serta mencegah 

terjadinya penyimpangan dari rencana, instruksi yang ditetapkan 

sebelumnya. 

Langkah dalam melakukan pengawasan di antaranya : 

1) Menetapkan suatu kriteria atau standar pengukuran/penilaian 

2) Mengukur/menilai perbuatan yang sedang atau sudah dilkukan 

                                                
20Ibid., h. 82  



 

 

3) Membandingkan perbuatan dengan standar yang ditetapkan dan 

menetapkan perbedaan jika ada 

4) Memperbaiki penyimpangan dari standar (jika ada) dengan tindakan 

pembetulan.21 

Dengan demikian pengawasan merupakan salah satu fungsi 

manajemen untuk mengetahui apakah aktifitas organisasi tidak 

menyimpang dari rencana yang ditetapkan sebelumnya. 

3. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah 

Konsep “Manajemen Berbasis Sekolah” (MSB) dalam bahasa Inggris 

disebut School Based Management, pertama kali muncul di Amerika Serikat. 

Latar belakangnya di awali dengan munculnya pertanyaan masyarakat tentang 

apa yang dapat diberikan sekolah kepada masyarakat dan juga apa relevansi dan 

korelasi pendidikan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat.22 

Menajemen Berbasis sekolah dapat didefinisikan sebagai penyerasian 

sumber daya yang dilakukan secara mandiri oleh sekolah dengan melibatkan 

semua stekholder yang terkait langsung dengan sekolah dalam proses 

pengambilan keputusan guna memenuhi kebutuhan mutu sekolah. 

Menajemen Berbasis sekolah juga merupakan paradigma baru 

pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada tingkat sekolah (pelibatan 

masyarakat) dalam rangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomi diberikan 

                                                
21 Ibid., h. 97 
22 Syaiful Sagala, Manajemen Berbasis Sekolah dan masyarakat, (Jakarta : Nimas Mulitma, 

2004), h. 129 



 

 

agar sekolah leluasa mengelola sumber daya dan sumber dana dengan 

mengalokasikannya sesuai dengan prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap 

terhadap kebutuhan warganya, dan melibatkan peran aktif masyarakat. 

Pelibatan masyarakat dimaksudkan agar mereka lebih memahami, membantu 

dan mengontrol pengelolaan pendidikan. 

Oleh karena itu, kebijakan nasional yang menjadi prioritas pemerintah 

harus pula dilakukan oleh sekolah. Pada sistem Manajemen Berbasis Sekolah, 

sekolah dituntut secara mandiri menggali, mengalokasi-kan, menentukan 

prioritas, mengendalikan dan mempertanggung jawabkan pemberdayaan 

sumber-sumber, baik kepada masyarakat maupun pemerintah. 

Manajemen Berbasis Sekolah diartikan sebagai model manajemen yang 

memberikan otonomi atau kemandirian yang lebih besar kepada sekolah.23 

Model ini juga mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan 

secara langsung semua warga sekolah sesuai standar mutu yang berkaitan 

dengan kebutuhan sarana prasarana, fasilitas sekolah, peningkatan kualitas 

kurikulum dan pertumbuhan jabatan guru. Keputusan sekolah yang diambil 

harus melibatkan secara langsung semua warga sekolah, yaitu guru, siswa, 

kepala sekolah, karyawan, orang tua siswa dan masyarakat yang berhubungan 

dengan program sekolah. 

Manajemen Berbasis Sekolah,  juga merupakan salah satu konsep 

manajemen yang berorientasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

                                                
23 Ibid., h. 133 



 

 

Kualitas pendidikan merupakan kinerja sekolah yang senantiasa perlu ditumbuh 

kembangkan. Pada umumnya kualitas pendidikan berupa target yang tergambar 

dalam tujuan situasional atau sarana sekolah, meliputi kualitas akademik dan 

kualitas non akademik. 

Manajemen Berbasis sekolah merupakan salah satu pola manajemen 

pendidikan yang telah diterapkan di beberapa Negara maju, seperti : Amerika 

dan Australia yang berhasil dalam memecahkan permasalahan pendidikan.24 

Pola penyelenggaraan pendidikan yang telah dilakukan selama ini pada masa 

(orde baru) adalah sifat sentralistik dan birokratis, sehingga hasilnya belum 

mampu meningkatkan kualitas pendidikan sebagaimana yang diharapkan. 

Untuk membahas konsep lebih lanjut Manajemen Berbasis Sekolah, 

akan diawali dengan membahas terlebih tentang konsep manajemen. Istilah 

manajemen mempunyai banyak arti, yaitu : 

a. Proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran 

b. Pejabat yang bertanggung jawab atas jalannya organisasi 

c. Pengelolaan, maka ada istilah manajemen kesehatan, manajemen personalia, 

manajemen ketenagaan.25 
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Adapun manajemen sekolah, kadangkala dibandingkan dengan istilah 

administrasi sekolah. Manajemen sering diartikan sama dengan administrasi, 

manager dengan administrator.26 

Ada tiga pandangan yang berbeda yang berkaitan dengan konsep 

manajemen : Pertama : mengartikan administrasi lebih luas dari pada 

manajemen artinya manajemen merupakan inti dari administrasi,27 kedua : 

manajemen merupakan lebih luas dari pada administrasi.28 Ketiga, 

berpandangan bahwa manajemen sama dengan administrasi.29 Pada tulisan ini 

penulis membatasi pengertian manajemen sama dengan administrasi atau 

pengelolaan meskipun kedua istilah tersebut sering dibedakan. Istilah 

administrasi seringkali dipertukarkan dengn manajamen dalam berbagai 

literatur karena keduanya mempunyai fungsi yang sama.30 

Manajemen pendidikan mengandung arti suatu proses kerja sama yang 

sistemik dan komprehensif dalam rangka mewujudkan tujuan.31 Manajemen 

                                                
26 Harbangan Siagian, Administrasi Pendidikan Suatu Pendekatan Sistematik, (Semarang : 

Satyo Wacana, 1997), h. 55 

 
27Ibid., h. 54 

 
28 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan, Dasar Teoritik untuk praktek Profesional, 

(Bandung : Angkasa, 1998), h. 21 

 
29 Engkoswara, Menata Peningkatan kualitas Manusia, (Bandung : IKIP Bandung, 1984), h. 
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pendidikan merupakan proses kegiatan bersama dalam bidang pendidikan 

dengan memanfaatkan semua fasilitas yang ada baik personal, material, 

maupun spiritual untuk mencapai tujuan.32 Manajemen atau pengelolaan 

merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan dari proses 

keseluruhan pendidikan artinya tanpa manajemen tidak mungkin tujuan 

pendidikan dapat terwujud secara optimal, efektif dan efisien. Dalam kontek 

inilah tumbuh kesadaran akan pentingnya pengembangan Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS). 

Istilah Manajemen Sekolah merupakan terjemahan dari school based 

manajement, dan merupakan paradigma baru pendidikan yang memberikan 

otonomi yang lebih luas kepada sekolah pelibatan masyarakat dalam kerangka 

kebijakan pendidikan nasional.33 Otonomi diberikan agar sekolah dengan 

leluasa mengelola potensi yang dimiliki dengan mengalokasikan potensi sesuai 

dengan prioritas kebutuhan sekolah, sedangkan pelibatan masyarakat 

dimaksudkan agar mereka memahami, membantu dan mengontrol 

penyelenggaraan pendidikan, untuk itu partisipasi warga sekolah dan 

masyarakat dalam perencanaan, penyelenggaraan, evaluasi sekolah sangat 

diperlukan demi terwujudnya pencapaian kualitas pendidikan sekolah. 

Oleh karena itu, esensi Manajemen Berbasis sekolah adalah pemberian 

otonomi kepada sekolah dan mengikutsertakan pengambilan keputusan secara 
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partisipasif (warga sekolah) untuk mencapai kualitas sekolah.34 Adanya 

partisipasi warga sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan, siswa masyarakat), 

terhadap kebijakan atau putusan akan menumbuhkan rasa bertanggung jawab 

untuk merealisasikan apa yang telah diputuskan, yang pada akhirnya akan 

menghasilkan kualitas pendidikan, baik kualitas akademik maupun kualitas non 

akademik. 

Otonomi dimaksudkan memberikan kewenangan atau kemandirian 

terhadap sekolah dalam merencanakan, mengatur, mengelola, mengevaluasi 

sekolah secara mandiri artinya mampu melakukan atau mengurus dirinya 

sendiri/mereka tidak tergantung. Istilah otonom juga sama dengan istilah “swa” 

misalnya, swasembada, swakekola swadana, swakarya dan swalayan. Maka dari 

itu otonomi sekolah adalah wewenang sekolah untuk mengatur mengurus 

proses penyelenggaraan sekolah dengan prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi 

warga sekolah sesuai dengan aturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pengambilan keputusan partisipatif merupakan cara yang ditempuh 

untuk mengambil keputusan melalui penciptaan lingkungan yang terbuka dan 

demokratis. Warga sekolah didorong untuk terlibat secara langsung dalam 

proses pengambilan keputusaan yang dapat memberikan kontribusi pencapaian 

tujuan.35 Manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu wujud dari 

reformasi pendidikan yang lebih baik dan memadai sesuai dengan harapan 

                                                
34 Sufyarma, op.cit., h. 24 
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siswa dan masyarakat. Pada sistem manajemen berbasis sekolah dituntut secara 

mandiri, menggali, mengalokasikan, menentukan prioritas, megendalikan dan 

mempertanggung jawabkan pemberdayaan potensi yang dimiliki kepada 

masyarakat dan pemerintah. 

Sekolah yang mandiri/berdaya memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

a. Tingkat kemandirian tinggi/proaktif sekaligus 

b. Bersifat adaptif dan antisipasif/proaktif sekaligus 

c. Memiliki jiwa kewirausahaan tinggi (ulet, inovatif, gigih, berani, mengambil 

resiko dan sebagainya). 

d. Bertanggung jawab terhadap kinerja sekolah 

e. Memiliki kontrol yang kuat terhadap input manajemen dan sumber dayanya 

f. Memiliki kontrol terhadap kinerja sekolah 

g. Komitmen yang tinggi pada dirinya dan prestasi merupakan acuan bagi 

penilaiannya.36 

Kewenangan yang bertumpu pada sekolah merupakan inti dari MBS 

yang dipandang memiliki tingkat efektifitas tinggi serta memberikan 

keuntungan antara lain sebagai berikut : 

a. Kebijakan dan kewenangan sekolah membawa pengaruh secara langsung 

kepada siswa, guru dan orang tua 

b. Bertujuan bagaimana memanfaatkan sumber daya lokal 
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c. Efektif dalam melakukan pembinaan siswa, seperti kehadiran, hasil belajar, 

moral guru, tingkat pengulangan, tingkat putus sekolah dan iklim sekolah. 

 

d. Adanya perhatian bersama terhadap pengambilan keputusan pemberdayaan 

guru, manajemen sekolah dan rancang ulang sekolah dan perubahan 

perencanaan.37  

4. Karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah   

Manajemen Berbasis Sekolah memiliki karakteristik sama dengan 

sekolah yang efektif yaitu : 

a. Memiliki output (presentasi pembelajaran dan manajemen sekolah yang 

efektif) sebagaimana yang diharapkan 

b. Efektifitas proses pembelajaran yang tinggi 

c. Peran kepala sekolah yang kuat dalam mengkoordinasikan, menggerak-kan 

dan menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang tersedia 

d. Lingkungan dan iklim mengajar yang aman, tertib dan nyaman (enjoyable 

learning) sehingga manajemen sekolah lebih efektif 

e. Analisis kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasi kinerja, 

hubungan kerja dan imbal jasa tenaga kependidikan dan guru sehingga 

mereka mampu menjalankan tugasnya dengan baik 
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f. Pertanggungjawaban (akuntabilitas) sekolah kepada publik terhadap 

keberhsilan program yang telah dilaksanakan. 

 

g. Pengelolaan dan penggunaan anggaran yang sepantasnya dilakukan oleh 

sekolah sesuai kebutuhan rill.38   

 Manajemen Berbasis Sekolah yang ditawarkan sebagai bentuk 

operasional desentralisasi pendidikan akan memberikan wawasan baru 

terhadap sistim yang berjalan selama ini. Karakteristik Manajemen Berbasi 

Sekolah dapat diketahui iman antara lain dari bagaimana sekolah dapat 

mengoptimalkan manajemen sekolah, proses pembelajaran, pengelolaan 

sumber daya manusia dan pengelolaan sumer dana dan administrasi. Untuk 

mmperjelas karekteristik Manajemen Berbasis Sekolah akan diuraiakan 

komponen-komponen sebagai berikut  : 

a. Manajemen 

Manajemen mencakup semua kegiatan yang dilakukan oleh orng-

orang yang telibat dalam suatu organiasasi. Manajemen merupakan proses 

kerjasama individu-individu dan kelompok-kelompok menggunakan 

sumber-sumber lain untuk mencapai tujuan organisasi. 

Manajemen juga merupakan proses sosialisasi dan teknik  dengan 

memanfaatkan sumber-sumber, mempengaruhi aktifitas-aktifitas manusia 

dan memudahkan perubahan-perubahan dalam rangka mencapai tujuan 
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organisasi. Dengan demikian, manajemen sebagai kemampuan atau 

keterampilan untuk memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan 

melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 

Dari berbagai formulasi di atas dapat diktakan bahwa manajemen 

menekankan adanya keerjasama antaraseseorng dengan orang lain dalam 

sutu organisasi, adanya usaha memanfaatkan sumber-sumber yang dimiliki, 

dan adanya tujuan organisasi yang akan dicapai secara bersama. 

Karakteristik Manajemen Sekolah tidak jauh berbeda dengan 

pengertian manajemen pada umumnya. Manajemen adalah proses 

merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan 

anggota-anggota organisasi serta memperdayakan semua sumber daya 

orgaanisasi. 

1) Merencanakan mengandung arti bahwa manajer memikirkan dengaan 

matang terlebih dahulu sasaran dan tindakan mereka berdasarkan 

beberapa metode, rencana, atau bukan berdasarkan perasaan.  

2) Organisasi memperoleh dan menggunakan sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan. 

3) Anggota orgsnisasi melaksanakan aktifitas yang konsisten dengan 

tujuan dan prosedur yang telah diciptakan 



 

 

4) Memonitor dan mengukur kemajuan untuk mencapai tujua, sehingga 

tindakan korektif dapat dimbil jika kemajuan tidak memuaskan.39 

Menurut Burhanudin ada delapan langkah penting dalam bidang 

perencanaan yang diterapkan dalam pendidikan yaitu : 

1) Mengadakan penelitian dan diagnosis untuk mengidentifikasi msalah-

masalah pokok yang dicapai dalam perecanaan pendidikan 

2) Menetapkan tujuan-tujuan (objektif) apakah yang akan dicapai dalam 

penggunaan perencanaan pendidikan itu 

3) Mempertimbangkan keadaan sekarang atas premis-premis perencanaan 

yang berwujud faktor-faktor kekuatan, baik di dalam maupun di luar 

orgaisasi 

4) Menetapkan kemungkinan-kemungkinan pilihan yang diperkirakan 

membantu proses pencapian tujuann perencanaan pendidikan 

5) Menetapkan cara terbaik untuk mencapai tujuan yang sudah 

dirumuskan 

6) Menetapkan anggaran belanja dan penadapatan dari setiap pos 

kegiatan (paket kerja) yang telah disusun dalam sebuah rencana 

pendidikan 

7) Pelaksanan rencana pendidikan secara terpadu dan terkendali sesuai 

dengan tujuan kegiatan pokok dan strategi yang tealah ditetapkan 
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8) Penilaian hasil perencanaan berdasarakan pada kriteria tertentu40. 

Mengorganisasikan adalah proses mengatur dan mengalokasi-kan 

pekerjaan, wewenang dan sumber daya manusia diantara anggota 

organisasi, sehingga mereka dapat menncapai sasaran organisasi. 

Sedangakan memimpin adalah proses mengarahkan, mempengaruhi, dan 

memotivasi karyawan untuk melaksanakan tugaas yang penting. 

Mengendalikan adalah proses untuk memastikan bahwa aktivitas 

sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang telah direncanakan. Dalam 

pengendalian ini terlibat berbagai elemen yaitu : 

1) Menetapkan standar prestasi kerja 

2) Mengujur prestasi saat ini 

3) Membandingkan prestasi ini dengan standar yang telah ditetapkan dan 

4) Mengadakan tindakan kreaktif jika terdapat penyimpangan yang 

dideteksi41. 

Sedangkan dalam permasalahan kepemimpinan sekolah, ada 

beberapa indikasi keberhasilan kepemimpinan seorang kepala sekolah yaitu 

: 

1) Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses 

pembelajaran dengan baik lanacar dan efektif 

                                                
40 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta : 

Bumi Aksara, 1994), h. 90 
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2) Daapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan 

3) Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan msyarakat 

4) Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan sesuai dengan tingkat 

kedewasaan guru dan pegaawai lain di sekolah 

5) Bekerja dengan tim manajemen serta 

6) Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan42. 

Untuk mencapai kriteria tersebut di atas , baik menurut E. Mulyasa 

maupun tim teknis School Based Management dari BBPN yang bekerja 

sama dengan bank dunia, yang harus dipersiapkan manajemen sekolah 

adalah : 

1) Menyediakan manajemen organisasi kepemimpinan tranformasional 

dalam mencapai tujuan. 

2) Menyusun rencana sekolah dan merumuskan kebijakan. 

3) Mengelola operasional sekolah. 

4) Menjamin adanya komunikasi yang efektif antara sekolah dan 

masyarakat terkait (Scnool Community) 

5) Mendorong partisipasi masyarakat 

6) Menjamin atau terpeliharanya sekolah yang bertanggung jawab 

7) (accuntability)43 
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Dari enam sistim manajemen yang dilakukan oleh sekolah 

sebagaimana  tersebut di atas , dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Menyediakan manajemen organisasi transformasi dalam mencapi 

tujuan, yang dimaksud adalah bahwa sekolah hendaknya dapat 

mengoptimalakn kinerja organisasi sekolah, proses pembelajaran 

pengelolaan sumber daya manusia dan pengelolaan sumber dana dan 

administrasi 

2) Menyusun rencana sekolah dan merumuskan kebijakan yang dimaksud 

adalah bahwa merupakan kewajiban sekolah terutama sekolah 

menetapkan kebijakan-kebijakan yang harus dilakukan oleh seluruh 

komponen sekolah dalam tercapainya tujuan sekolah 

3) Mengeloala operasional sekolah yang dimaksud adalah dalam 

pelaksanaan kegiatan sekolah diperukan pengelolaan yang profesional 

dari seorang manajer dalam hal ini kepala sekolah dalam 

memperhatikan sumber dana serta serta partisipasi masyarakat di 

lingkungan sekolah. 

4) Menjamin adanya komunikasi yang efektif antara sekolah dan 

masyarakat terkait yang dimakusd bahwa dalam raangka menciptakan 

kelancaran dalam pengelolaan sekolah diperlukan andil masyarakat 

                                                                                                                                      
43 Tim Teknis, School Based Management, (Jakarta : BPPN Kerjasama Bank Dunia, 1999), h. 

20 



 

 

terhadap sekolah, utamanya adalah para orang tua siswa dalam 

mendukung dan program-program yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

5) Mendorong partisipasi masyarakat yang dimaksud adalah peran aktif 

masyarakat terhadap sekolah yang berupa dukugan moral dan material 

demi tercapainya tujuan sekolah. 

6) Menjamin akan terpeliharanya sekolah yang bertanggung jawab 

(accoountablity) yang dimaksud adalah keberadaan sekolah dengan 

pengelolaan yang baik akan dapat dipertanggungjawabkan kepada 

masyarakat pengguna lulusan. 

Lebih jauh E. Mulyasa menegaskan perlunya maajemen komponen-

komponen sekolah demi keberhasilan pelaksanaan Madrasah Berbasis 

Sekolah yang meliputi : kurikulum dan program pengajaran, tenaga 

pendidikan, kesiswaan, keuangan dan pembiayaan, sarana dan prasarana 

pendidikan, hubungan sekolah dan masyarakat daan manajemen layanan 

khusus yang meliputi perpustakaan, kesehatan dan keamanan.44 

Pada dasarnya karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah tidak dapat 

dipisahkan dengan karakteristik sekolah efektif (efektif school) yang 

dikategorikan menjadi input, proses dan output. Dalam menguraikan 

karakteristik Manajemen Berbasis sekolah pendekatan sistim yaitu input, 

proses dan output digunakan untuk memadunya. 
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Pada uraian berikut akan dimulai dari output dan diakhiri dengan 

input, mengingat output meiliki kepentingan tertinggi, sedang proses 

memiliki tingkat kepentingan satu tingkat lebih rendah dari output, dari input 

memiliki kepentingan dua tingkat lebih rendah dari output.45 

1) Ouput yang diharapakan 

Output atau hasil yang diharapakan meupakan prestasi sekolah yang 

dihasilakan oleh hasil proses pembelajaran dan manajemen di sekolah. 

Output dapat dikelompokam menjadi dua, pertama, yaitu output berupa 

prestasi akademik, misalnya nilai siswa, lomba karya ilmiah remaja, lomba 

materi pelajaran (matematika, bahasa arab, bahasa inggris,fisika, dll) 

2) Proses  

Pada umunya sekolah yang menerapakn Manajemmen Bebasis 

Sekolah mempunyai karakteristik proses antara lain : 

a) Proses pebelajaran yang efektif 

Sekolah yang mnerapakan Manajemen Berbasis Sekolah 

memiliki efektifitas pembelajaran yang tinggi. Karena proses 

pembelajaran menekankan pada pemberdayaan siswa, artinya bukan 

sekedar penekanan pada penguasaan pengetahuan tentang apa yang 

diajarkan, akan tetapi lebih menekankan pada internalisasi tentang 

apa yang diajarkan, sehingga nilai-nilai yang ada pada materi 
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pelajaran tertanam dalam siakap, kepribadian, dan perilaku siswa 

serta mampu diimplementisikan dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Kepemimpinan sekolah yang kuat 

Kepala sekolah berbagai penanggung jawab operasional 

sekolah dan keberhasilan pendidikan sekolah, memiliki peran yang 

kuat dalam mengkoordinasikan, menggerakan dan menyerasikan 

sumber daya pendidikan yang tersedia. Kepemimpinan kepala seklah 

merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong terwujudnya visi, 

misi sasaran dan tujuan sekolah. Terwujudnya hal-hal terebut di atas 

dilaksanakan melalui perencanaan program-program secara bertahap. 

Oleh karena itu kepala sekolah dituntut memilki kemapuan 

manajemen  dan kepemimpinan yang tangguh agar maampu 

mengambil prakarsa, keputusan, dan kebijakan untuk meningkatkan 

kualitas sekolah. Kepala sekolah yang tangguh paling tidak 

mempumyai kemampuan mobilitas sumber daya personal untuk 

mencapai tujuan madrasah.46 

c) Pengelolaan ketenangan kependidikan yang efektif 

Guru sebagai tenaga eduktif yang utama merupakan jiwa dari 

sekolah. Sekolah yang merupakan Manajemen Berbasis Sekolah  

menyadari akan hal itu, maka dari itu pengelolaan tenaga 

kependidikan, mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, 

                                                
46 Ibid., h. 13 



 

 

pengembangan baik kuantitatif maupun kualitatif sanat diharapkan, 

selain  itu juga evaluasi terhadap kinerja guru, menumbuhkan 

hubungan kerja yng harmonis, imbalan (imabal jasa) tersebut di atas 

merupakan bidang-bidang garapan bagi kepala sekolah. 

Pengembangan guru harus dilakukan secara kontiu seirama 

dengan perkembangan ilmu, teknoloi dan kemajuan pembangunan, 

pendeknya guru yang dibuutuhkan adalah guru yang punya 

komitmen dan dedikasi tinggi yang mampu melaksanakan tugasnya 

dengan baik. 

d) Sekolah memilliki kewenangan atau kemandirian  

Sekolah yang mandiri berarti sekolah tidak tergantung atau 

tingkat ketergantungannya sangat kecil, dengan demikian sekolah 

memiliki kemampuan dan kesanggupan untuk memperdaya potensi 

dan sumber dayanya sesuai dengan kebuutuhan penyelenggaraan 

pendidikan sekolah. 

Kewenangan sekolah meliputi kewenangan merumuskan 

kebijakan, keputusan, perencanaan progaram sekolah evaluasinya, 

mengusahakan dan operasional dan pengrembangan sekolah, 

kemampuan pengadaan pengembangan ketenagaan, merumuskan 

visi, misi, sasaran, dan tujuan 

e) Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan masyarakat 



 

 

Sekolah yang menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah 

memiliki karakteristik bahwa partisipasi warga sekolah dan 

masyarakat dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 

pengembangan pendidikan sekolah merupakan bagian kehidupannya. 

Karena menyakini bahwa makin tinggi partisipasi akan semangkin 

tinggi rasa tanggung jawabnya  akan menumbuhkan rasa 

memilikinya dan pada akhirnya akan tumbuh dedikasi terhadap 

sekolah semankin besar. 

f) Pada semua warga sekolah senantiasa tertanam suatu kemauan untuk 

meningkatkan mutu sekolah sehingga setiap perilaku selalu didasari 

profesionalisme 

Budaya mutu mempunyai elemen-elemen antara lain sebagai 

berikut : 

(1) Informasi kualitas harus digunakan untuk perbaikan, bukan untuk 

mengadili/ mengontrol orang 

(2) Kewenangan harus sebatas tanggung jawab 

(3) Hasil harus diikuti penghargaan (rewards) dan sanksi 

(ppunishment) 

(4) Kolaborasi dan sinergi, bukan kompetisi, harus merupakan basis 

untuk karja sama 



 

 

(5) Warga sekolah merasa aman terhadap pekerjaannya.47 

g) Sekolah melakukan  evaluasi  dan  perbaikan secara berkelanjutan 

Evaluasi  yang dilakukan secara  teratur  selain berfungsi  untuk 

mengetahui daya  Poembelajaran. 48  Maka  dari itu fungsi evaluasi  

sangat  penting dalam rangka  untuk meningkatkan kualitas siswa dan  

mutu sekolah secara keseluruhan  secara kontiniu. Usaha perbaikan 

yang dilakuan secara kontinu merupakan suatu kebiasaan, karena  itu 

pedoman baku yang dijadikan untuk menjadi  acuan menjadi perbaikan 

harus ada. Pedoman baku paling  tidak mencakup struktur organisasi, 

tanggung  jawab, prosedur, proses dan sumber daya untuk menerapkan 

mutu 

h) Sekolah  memliki keterbukaan manajemen 

Transparansi manajemen merupakan karakteristik Manajemen 

Bebasis Sekolah,49 keterbukaan atau transparansi  manajemen  berlaku 

berbagai hal, terutama dalam  bidanag keuangan. Dalam bidang ini alur 

penggunaan  senantiasa transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Transparansi juga dilakukan dalam bidang  yang berkaitan  dengan 

perencanaan, penyusunan  program, pelaksanaan  kegiatan, pengambilan 

keputusan, dan kebijakan, pihak–pihak yang terlibat dalam pengambilan 
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keputusan selain ikut serta bertanggungjawab terlaksananya kegiatan, 

juga berfungsi sebagai  pengontrol. Dengan demikian kegiatan sekolah 

senantiasa dilakukan secara terbuka yang melibatkan berbgai pihak yang 

berkompoten untuk mencapai kualitas sekolah. 

i) Sekolah memilki  akuntablitas 

Akuntbilitas meruakan pertanggungjawaban sekolah terhadap 

prestasi yang dicapainya,50 pertanggungjawaban disampaikan kepada 

pemerintah orang tua siswa dan masyarakat dalam bentuk laporan. 

Berdasarkan laporan ini pemerintah menilai apakah program 

Manajemen Berbasis Sekolah telah mencapai sasaran yang dikehendaki 

atu tidak jika pelaksanaan program berhasil hendaknya pemerintah 

memberikan penghargaan seperlunya kepada sekolah di masa datang. 

Sebaliknya jika program tidak berhasil pemerintah memberikan teguran 

sebagai sanksi atas kinerjanya yang belum sesuai harapan. 

Selain pemerintah, orang tua siswa dan anggota masyarakat 

dapat memberikan penilaian terhadap prestasi sekolah, apakah program 

yang dilaksanakan dapt meningkatkan kualitas anak-anaknya secara 

indivisual dan kinerja sekolah secara keseluruhan atau tidak. Jika 

program yang dilaksanakan sekolah berhasil, maka orang tua siswa dan 

masyarakat perlu memberikan dorongan dan semangat untuk 

pelaksanaan program yang akan datang. Sebaliknya jika program 
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sekolah tidak berhasil maka orang tua siswa dan masyarakat meminta 

penjelasan sekolah atas kegagalan program yang telah dilaksanakan. 

Dengan demikian sekolah tidak akan main-main dalam melaksanakan 

program di masa mendatang. 

j) Sekolah mimiliki   kemaun untuk berubah 

Sekolah senantiasa melakukan perubahan yang  dimaksud dalam 

rangka untuk meningkatkan prestasi dan kualitas.51 Orang  tua siswa dan 

masyarakat  yang dipercakan anak-anaknya kepada  sekolah selalu 

mengahrapkan peningkatan kualitas anaknya. Untuk  itu sekolah  

senantiasa berusaha dalam meningkatkan kualitas anak sesuai dengan 

harapan orang tua siswa dan masyarakat. Perubahan dalam rangka untuk 

meningkatkan kualitas sekolah harus diterima sebagai hal yang 

menyenangkan oleh warga sekolah, sebaliknya kemapanan merupakan 

musuh sekolah. Artinya setiap dilakukan perubahan hasilnya diharapkan 

lebih baik dari sebelumnya. Untuk itu warga sekolah harus senantiasa 

ada kemauan baik fisik, maupun psikologis terhadap suatu perubahan.  

3) Input Pendidikan 

a) Memiliki  Kebijakan, Sasaran dan Mutu yang jelas 

Sekolah sebagai input dalam proses pendidikan harua memilki 

keseluruhan, tujuan, dan sasaran mutu harus disamaaikan oleh kepala  
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sekolah kepada warga sekolah  untuk diketahui dan dipahami.52 

Penyampaian tersebut akan tetanam pemikiran, tindakan, kebiasaan 

sehingga sampai pada pembentukan dan kepemilikan karakter warga 

sekolah. Warga sekolah dalalm melaksanakan kegiatan sekolah jelas 

arah tujuannya, dengan demikian dapat mengevaluasi apakah kegiatan 

yang dilakukan sesuai dengan alur untuk mencapai tujuan atau tidak 

b) Sumber Daya Tersedia dan Siap 

Sumber daya merupakan salah satu input yang sangat penting. 

Sumber daya diperlukan untuk berlangsungnya satu proses pendidikan 

di sekolah. Tampa sumber daya memadai proses pendidikan tidak akan 

menghasilkan kualitas yang optimal, dengan demikian tujuan atau 

sasaran sekolah tidak akan tercapai. Sumber daya sekolah dapat 

dikelompokan menjadi empat, yaitu : sumber daya personal, sumber 

daya material, sumber daya aturan-aturan dan sumber daya yang 

berkaitan dengan tujuan (visi, misi, tujuan dan sasaran). Sumber daya 

tersebut akan berarti untuk memwujudkan sasaran sekolah tanpa campur 

tangan  sumber daya manusia (personal).  

Dengan demikian, sekolah yang menerapkan Manajemen 

Berbasis Sekolah harus memilki tingkat kesiapan sumber daya yang 

memadai untuk menjalankan proses pendidikan. Artinya sumber daya 

yang diperlukan itu harus tersedia dalam keadaan siap. Adanya sumber 
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daya yang diperlukan itu harus tersedia dalam keadaan siap. Adanya 

sumber daya tersebut bukan harus diadakan dengan harga yang mahal 

akan tetapi kepala sekolah harus mampu memobilisasi potensi sumber 

daya yang ada di sekolah. Dengan demikian potensi sumber daya 

sekolah dapat diberdayakan secara optimal.  

c) Staf yang Komponen dan Berdedikasi Tinggi  

Staf sebagai salah satu personal sekolah, dalam melaksana-kan 

program sekolah harus mepunyai kemampuan (kompeten) dan 

berdedikasi tinggi terhadap sekolahnya. Karena staf pada hakekatnya  

merupakan jiwa sekolah, sekolah tidak akan mampu melaksanakan 

kegiatan sekolah untuk mencapai kalau tidak didukung oleh staf. 

Pelaksanaan kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan akan lancar jika 

didukung oleh staf  berkompeten dan berdedikasi tinggi. Maka untuk 

mencapai prestasi sekolah yang sesuai dengan harapan sekolah dan 

masyarakat diperlukan staf yang berkompeten, berdedikasi tinggi dalam 

loyal terhadap masyarakat. 

d) Memiliki Harapan Prestasi yang Tinggi 

Sekolah yang menerapkan Manajemen Berbaasis Sekolah harus 

senantiasa memiliki harapan yang tinggi untuk meningkatkan prestasi 

disekolahnya.53 Untuk itu kepala sekolah sebagai penanggung jawab 

operasional sekolah harus memilki komitmen yang tinggi dan motivasi 
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yang kuat untuk meningkatkan prestasi sekolah secara optimal, selain 

itu juga harus memilki komitmen yang tinggi, bahwa sisiwanya akan 

mampu meraih prestasi. Selain kepala sekolah, guru dan karyawan juga 

harus mempunyai harapan prestasi sekolah dengan memotivasi ke arah 

tercapainya prestasi. Siswa selalu dimotivasi agar meningkatkan diri 

untuk berprestasi menurut bakat dan kemampuannya. Harapan ketiga 

unsur ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan sekolah 

menjadi dinamis untuk menjadi lebih baik dari perkembangan 

sebelumnya 

 

e) Input Manajemen  

Sekolah yang menerapkan Manajemen Berbasis Sekoalah, harus 

memilki input manajemen yang memadai untuk menjalankan roda 

sekolah. Kepala sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan sekolah 

menggunakan sejumlah input manajemen. Kelengkapan dan kejelasan 

input manajemen akan mencapai penyelenggaraan sekolah efektif. Input 

manajemen dimaksud adalah meliputi pembagian tugas yang jelas, 

program yang rinci dan sistimatis, aturan main atau aturabn-aturan, 

pengendalian mutu yang efektif dan efisisen untuk meningkatkan bahwa 

sasaran akan dapat tercapai. 

 Menurut E. Mulyasa, bahwa karakteristik Manajemen Berbasis 

Sekolah dapat diketahui antara lain, bagaimana sekolah dapat 



 

 

mengoptimalkan kinerja organisasi sekoalah, proses pembelajaran, 

pengelolaan sumber daya manusia pengelolaan sumber daya dan administrasi. 

Berikut ini uraiannya : 

1) Organisasi sekolah  

Kinerja organisasi sekolah dapat dilihat dari : 

a) Kemampuan pemimpin sekolah (orgnisasi) dalam menyediakan 

manajemen/ organisasi kepemimpinan sekolah, manajemen yang 

dimaksuud adalah  pertama, kemampuan pemimpin dalam pengelolaa 

sekolah berdasarkan potensi yang dimilik, baik personali/ketenagaan, 

sarana dan prasarana maupun pendanaan-nya, kedua, mampu 

menumbuhkan keterlibatan warga sekolah dalam pengambilan 

kebijakan sekolah, sehinnga apa yang telah diputuskan merupakan 

hasil keputusan bersama . 

b) Kinerja organisasi sekolah dapat dilihat bagaiman menyusun rencana 

dan merumuskan kebijakan sekolah,54 rencana sekolah meliputi 

rencan jangka pendek dan jangka panjang, kebijakan biasanya 

dengan meningkatakan prestasi sekolah, kebijakann yang berkaitan 

dengan ketenagaan, pembagian tugas dan wewenang, kebijakan yang 

berkaitan dengan pengelolaan dan lain-lain. Keseluruhan 

perencanaan dan perumusan kebijakan dilakukan dengan milibatkan 

personal sekolah dan kelomppok kepentingan yang terkait dengan 
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sekolah, dengan demikian rencana sekolah dan perumusan kebijakan 

dapat dilakukan secara bersama, yang akan memunculkan adanya 

kebersamaan untuk merealisasikan program sekolah dan kebijakan 

yang telah direncanakan. 

c) Pemimpin dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan operasional 

sekolah, senantiasa menekankan kemampuan sumber daya yang 

memiliki, baik personal, material, maupun pendanaannya, dengan 

demikian ada skala prioritas kegiatan. Prioritas kegiatan yag perlu 

didahulukan dan dilaksanakan, kapan kegiatan  dimulai, kapan 

selesainya serta tahapan-tahapan pelaksanaan. Sehingga kegiatan 

yang telah diprogramkan dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar.  

d) Adaanya komunikasi yang efektif antara personal dalam 

melaksanakan kegiatan sekolah, kepala sekolah dalam menjalankan 

operasional sekolah tidak lepas adanya antar personal, hal itu 

dijabarkan, dalam pemberian tugas dan wewenang, dan tanggung 

jawab pada masing-masing personal sekolah sehingga keberhasilan 

kegiatan merupakan kegiatan bersam adanya kebersamaan  dalam 

melaksankann kegiatan adanya komunikasi yang efektif, baik 

kedalam  (personal seklah) maupun keluar (masyarakat dan 

pemerintah,), apa yang telah dilakukan oleh kepala sekolah 

merupakan kegiatan komunikasi sekolah (school community). 



 

 

e) Berkaitan dengan organisasi sekolah adalah sekolah mampu 

bertanggung jawab trhadap kinerja yang telah dicapai terhadap orang 

tua sisiwa, masyarkat, pemerintah dan stake holders (akuntable)  

2) Proses pembelajaran   

Ciri-ciri atau karakteristik Manajemen Berabasis Sekolah 

yang berkaitan dengan perses pebelaran adalah sebagai berikut : 

a) Mampu meningkatkan kualitas belajar siswa. Pada hakikatnya 

pengajaran bertujuan untuk menumbuhkan belajar siswa  atau 

membentuk kondisi yang kondusif, dengan demikian dalam proses 

pembelajarann terjadi aktifitas dan partisipasi siswa sehingga 

siswa mampu menumbuhkan dan mengembangkan pemikirannya, 

kreasinya, imajinasinya dan lain-lainnya. 

b) Mengembengkan kurikulum yang cocok dan tanggap terhadap 

kebutuhan siswa dan masyarakat sekolah. Kurikulum dapat 

dipahami sebagai materi pelajaran yang harus disampaikan dalam 

jenjang tertentu untuk mendapatkan sertifikasi atau tanda 

kelulusan. Kurikulum merupakan perangkat yang dipedomani 

untuk menuju tujuan pendidikan, kaitan dengan perkembangan 

kebutuhan masyarakat, maka (materi pembelajarannya) kurikulum 

senantiasa dikaji dan disesuai-kan dengan kebutuhan msyarakat. 

c) Menyelenggarakan pelajaran yang efektif. Inti dari pada 

penyelenggaraan pendidikan sekolah adalah penyelenggaraan 



 

 

pembelajaran, sekolah dikatakan sehat jika penyelenggaraan 

pembelajarannya  berjalan dengan efektif , dengan terciptanya 

kondisi yang ideal yaitu mampu menumbuhkan semangat belajar 

siswa. Dengan demikian dalam pembelajaran akan tercipta 

partisipasi dan aktifitas siswa. 

3) Sumber Daya Manusia 

Sekolah yang menggunakan Manajemen Berbasis Sekolah  

pada umumnya memberdayakan Sumber Daya Manusia yang ada 

meliputi : 

a) Sumber Daya Manusia merupakan suatu potensi sekolah, kaitan 

dengan upaya meningkatkan kualitas penididikan sekolah tentunya 

harus disertai dengan peningkatan kualitas sumber daya 

pengelolaannya. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

sekolah, kepala sekolah harus memberdayakan staf dan 

menempatkanya sesuai dengan kemampuannya dan siap melayani 

keperluan siswa. 

b) Salah satu upaya untuk memberdayakan staf adalah mengadakan 

kegitan pengembangan profesi staf agar lebih profesinal, yang 

akan menghasilkan kinerja yang optimal sehingga akan 

mempercepat tujuan  pendidkan. 



 

 

c) Meberdyakan sumber daya staf, perlu diimbangi dengan jamianan 

kesejahteraannya. Agar terciptnya ketenangan untuk 

melaksanakan tugas dan wewenang yang diembannya.  

4) Sumber Daya dan Administrasi  

a) Mengidentifikasi sumber daya (non personal) yang diperlukan dan 

mengalokasikan sumber daya tersebut sesuai dengan kebutuhan. 

Bangunan fisik, tananah, sarana, peralatan, merupakan sumber 

daya sekolah, dengan demikian sekolah mampu mencukupi 

kebutuhannya dengan menggunakan potensi sendiri. 

b) Sumber daya non personal lainnya adalah dana. Sekolah mampu 

mengelola dana untuk mencukupi kebutuhan operasionalnya. 

Dana yang diusahakan oleh sekolah adalah dana siswa, 

masyarakat, pemerintah dan stake holder. 

c) Mengelola dan memelihara gedung dan sarana lainnya. 

Pengelolaan dan pemeliharaan sarana fisik sekolah merupakan 

salah satu usaha untuk mempertahankan keberadaannya agar tetap 

baik, nyaman, bersih dan indah. Keberadaan tersebut akan 

membuat pegawai sekolah nyaman bekerja dan enjoy serta 

kerasan bagi siswa yang belajar. 

5) Tujuan dan Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah 

a) Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah  



 

 

 Manajemen Berbasis Sekolah, bertujuan untuk 

meningkatakan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. 

Peningkatan efisiensi, antara lain, diperoleh melalui keleluasaan 

pengelola sumber daya partisipsi masyarakat dan penyederhanaan  

birokrasi. Sementara peningkatan mutu pendidikan dapat 

diperoleh, antara  lain melalui revitalisasi partisipasi orang tua 

terhadap sekolah, fleksibelitas pengelolaan sekolah, serta 

berlkunya sistem hadiah dan hukumman. Peningkatan pemerataan  

pendidikan antara lain diperoleh melalui peningkatan partisipasi 

masyarakat yang memungkinkan pemerintah lebih berkonsentrasi 

pada  kelompok tertentu. Hal ini dimungkinkan karen pada 

sebagai masyarakat tumbuh rasa kepemilikan yag tinggi tehadap 

sekolah.  

Manajemen Berbasis Sekolah juga bertujuan untuk 

mendirikan atau memberdayakan sekolah melalui pemberian 

kewenangan, keleluasaan, sumber daya untuk meningkatkan mutu 

sekolah. Dengan diberikannya kesempatan kepada sekolah  untuk 

men, gembangkan kurikulum, guru didorong  untuk berinovasi 

dengan melakukan eksperimentasi-eksperimentasi dilingkungan 

sekolahnya. Dengan adanya aotonomi, memberikan tanggung 

jawab dan keleluasaan penuh terhadap pengelolan sumber daya 

dan pengembangan stratgi Manajemen Berbasis Sekolah sesui 



 

 

dengan kondisis setempat, sekolah dapat lebih meningkatkan 

kesejahteraan guru sehingga dapat lebih berkonsentrasi pada 

tugas. Keleluasaan dalam mengelola sumber daya, dann 

mendorong profesionalisme kepala sekolah dalam perannya 

sebagai Top manejer disebuah sekolah. Melalui penysunan 

kurikulum efektif, rasa tanggap sekolah terhadap kebutuhan 

setempat meningkatkan dan menjamin layanan pendidikan sesuai 

dengan tuntutan siswa dan warga sekolah. Prestasi siswa dapat 

dimaksimalakan melalui peningkatan partisipasi orang tua, 

misalnya mengawasi langsung proses pembelajaran anaknya.55  

Manajemen Berbasis Sekolah menekankan keterlibatan 

maksimal berbagai pihak sehingga menjamin partisipasi staf, 

orang tua, dan masyarakat, dalam perumusan-perumusan 

keputusan tentang pendidikan, selanjutnya aspek-aspek tersebut 

pada akhirnya akan mendukung evektifitas dalam pencapaian 

tujuan sekolah. Adanya kontrol dari masyarakat dan monitoring 

dari pemerintah pengelolaan sekolah menjadi lebih akuntabel, 

transparan, egaliter dan demokratis, serta menghapuskan monopoli 

dalam pengelolaan pendidikan. 
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Adapun tujuan lain dari Manajemen Berbasis sekolah 

adalah untuk menjamin semangkin rendahnya kontrol pemerintah 

pusat dan rendahnya intervensi pemerintah daeraah ke sekolah.56 

Hal ini dimaksudkan supaya otonomi sekolah untuk menentukan 

sendiri apa yang perlu dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dan 

pengelolaan sumber daya dan berinovasi semangkin meningkat. 

Sedangakan partisipasi masyarakat ditampakan pada tingginya 

keterlibatan mereka sehingga setiap unsur dapat berperan dalam 

meningkatkan kualitas, efisiensi dan pemerataan kesempatan 

pendidikan dengan memodifikasi sturktur pengambalian 

pengambilan keputusan dari pemerinatah pusat ke daerah dan 

seterusnya ke sekolah. Apabila unsur-unsur yang terlibat 

memahami  dan berkotribusi terhadap keberhasilan sekolah maka 

Manajemen Berbasis Sekolah memberikan peluang pada guru dan 

kepala sekolah mengelola sekolah menjadi lebih efektif  karena 

rasa memilki semangkin tinggi menimbulkan sikap pemanfaatan 

yang lebih baik terhadap sumber daya yang ada untuk 

mengoptimalkan  hasil dan pengelola sekolah mempunyai kendali 

akuntablitas terhadap linkungan sekolah. 

b. Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah 
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Manajemen Berbasis Sekolah memberikan kebebasan dan 

kewenangan yang luas pada sekolah, disertai seperangkat tanggungjawab. 

Dengan adanya otonomi yang memberikan tanggung jawab pengelolaan 

sumber daya dan pengembangan strategi sesuai dengan kondisi setempat. 

Dengan diberikannya kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan 

kurikulum, guru didorong untuk berimprovisasi, dan berinivasi melakukan 

berbagai eksperimentasi di lingkungan sekolah. Dengan ademikian, 

Manajemen Berbasis Sekolah mendorong profesionlisme guru dan kepala 

sekolah sebagai pemimpin pendidikan pada garis depan. Melalaui 

pengembangan kurikulum yang efektif dan fleksibel, rasa tanggap sekolah 

terhadap kebutuhan setempat akan meningkatkan, dan menjamin layanan 

pendidikan yang sesuai dengan tuntutan masyarakat.57 

c. Model Manajemen Berbasisi Sekolah 

Model Manajemen Berbasis Sekolah yang ditandai dengan adanya 

otonomi yang luas ditingkat sekolah, partisipasi personal sekolah dan 

masyarakat dalam menentukan kebijakan sekolah, dengan demikian 

sekloah akan lebih leluasa mengelola sumber daya atau potensi yang 

dimiliki dan mengaplikasikannya sesuai dengan kebutuuhan serta sekolah 

lebih tanggap terhadap kebutuhan masyarakat setempat. Masyarakat 

menuntut partisipasinya bukan hanya terbatas pada pemberian dana 
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operasional sekolah, akan tetapi ikut serta dalam merencanakan kegiatan 

sekolah mengontrol pengelolaan pendidikan. Dengan demikian sekolah 

harus memilki akuntabilitas terhadap orang tua siswa, masyarakat dan 

pemerintah. 

Manajemen Berbasis Sekolah berpotensi menawarkan partisipasi 

masyarakat , pemerataan, efisiensi dan manajemenn yang bertumpu pada 

sekolah. Model MBS ini adalah untuk meningktkan Otonomi sekolah 

dalam menentukan sendiri apa yang perlu diajarkan, dikembankan 

personalnya, sehingga mampu berkereasi dan berinovasi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Menurut Makmun, gaya kepemimpinan yang dianut seorang top 

manajer harus bersifat demokratis berjiwa lugas terbuk, budaya dan iklim 

keorganisasian yang sehat sehingga setiap anggotanya dapat 

mengekpresikan pandangan dan pendiriannya dengan lugas dan 

menjunjung tinggi prinsip profesionalisme di lingkungan kerja yag 

bersangkutan.58 Dengan demikian model Manajemen Berbasis Sekolah ini 

dimiliiki potensi yang besar untuk menciptakan kepala sekolah, guru 

administrator sekolah yang profesional. Sehingga sekolah akan lebih 

responsiv terhadap  kebutahan masing-masing kebutuhan masing-masing 
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siswa dan masyarakat sekolah. Orang tua harus berpartisipasi langsung 

untuk meningkatkan prestasi sekolah siswa secara optimal. 

Manajemen Berbasis Sekolah menurut komitmen semua unsur 

sekolah yang terkait seperti personil sekolah, siswa, orang tua dan 

masyarakat dalam pengambilan keputusan yang berkaitan pendidikan di 

sekolah. Dengan demikian peranan orang tua, masyarakat dan para 

profesional sekolah dapat saling melengkapi. Menurut Sufyarma, bahwa 

dengan model Manajemen Berbasis Sekolah, hubungan guru dan staf  

lainnya dapat menjadi lebih efektif, karena partisipasi mereka dalam 

pembuatan keputusan dengan  demikian rasa memiliki terhadap sekolah 

lebih tinggi dan selanjutnya lebih baik dalam penggunaan sumber daya 

yang ada dan mengoptimalakan hasilya.59 

 

B. Komponen Manajemen Berbasis Sekolah 

Ada beberapa pendapat tentang bidang-bidang garapan manjemen 

pendidikan yang diterapkan di sekolah yang mesti dikelola, sekaligus merupakan 

komponen-komponen sekolah yang mesti dikelola, sekaligus merupakan MBS. 

E. Mulyasa, menjelaskan ada tujuh komponen sekolah yang harus dengan baik 

dalam rangka MBS, yaitu : (kurikulum dan program pengajaran, tenaga 

kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan prasarana pendidikan, 
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pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat, serta manajemen pelayanan 

khusus lembaga pendidikan).60 

Keterangan lain dapat pula dilihat dalam Buku Pedoman Manajemen 

Berbasis Madrasah, di sana diterangkan bahwa beberapa komponen 

madrasah/sekolah itu meliputi : (kurikulum dan pembelajaran, kepemimpinan 

madrasah, humas dan pembiayaan atau keuangan).61  

Dari beberapa sumber di atas komponen yang relevan dengan bidang-

bidang garapan pendidikan adalah : manajemen kurikulum, kesiswaan, 

personalia, sarana pendidikan, tatalaksana sekolah, keuangan pengorganisasi-an  

sekolah dan humas. Inilah yang disebut dengan komponen manajemen 

pendidikan yang seharusnya diterapkan di sekolah. 

Namun demikian, dari beberapa komponen tersebut peneliti hanya 

mengfokuskan pada tiga komponen saja yang dianggap paling urgent dan sangat 

menentukan keberhasilan pelaksanaan MBS yaitu manajemen kepemimpinan, 

manajemen kurikulum dan pembelajaran, dan manajemen kesiswaan. 

1. Manajemen Kepemimpinan 

Kepala sekolah adalah pemimpin yang berhubungan langsung 

dengan sekolah, yang merupakan panglima pengawal pendidikan yang 

melaksanakan fungsi kontrol berbagai pola pembelajaran dan pendidikan di 

dalamnya. Maju mundurnya sekolah sangat tergantung ada sejauh mana 
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pelaksanaan misi yang dibebankan padanya, kepribadian, dan 

kemampuannya dalam merangkul masyarakat. Oleh sebab itu, kepala 

sekolah harus berupaya mewujudakan kondisi sosial yang mendukung 

kegiatan sekolah.62 

Kepemimpinan merupakan hal penting dalam MBS. 

Kepemimpinan berkaitan dengan masalah kepala sekolah dalam 

meningkatkan kesempatan dalam mengadakan pertemuan intensif dalam 

para guru dalam meningkatkan kinerja guru dengan cara menumbuhkan rasa 

bersahabat, dekat dengan penuh pertimbangan, baik sebagai individu 

maupun kelompok. Perilaku pemimpin yang positif dapat mendorong 

kreaktifitas kelompok dalam mengarahkan dan memotivasi individu untuk 

bekerja sama dalam kelompok dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. 

Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi, 

menggerakkan, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, 

membimmbing, menyuruh, memerintah, melarang dan bahkan menghukum 

(kalau perlu), serta membina orang-orang yang diarahkan terhadap 

pencapaiann tujuan organisasi.63 Hal ini diamaksud agar manusia sebagai 

media manajemen mau bekerja untuk mencapai tujuan administrasi secara 

efektif dan efisien. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan 
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sedikitnya mencakup tiga hal yang penting berhubungan, yaitu adanya 

pemimpin dan karakteristiknya, adanya pengikut, serta adanya situasi 

kelompok tempat pemimpini dan pengikut berinteraksi. Disamping itu secara 

praktis, seorang pemimpin juga harus memahami berbagai gaya 

kepemimpinan. 

Gaya kepemimpinan adalah cara yang dipergunkan pemimpin 

dalam mempengaruhi pengikutnya atau norma perilaku yang digunakan 

seorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi prilaku orang lain 

seperti yang diinginkan. Gaya kepemimpinan merupakan anak buahnya.64 

Dalam memahami gaya kepemimpinan sedikitnya dapat dijajaki dari tiga 

pendekatan yaitu pendekatan sifat, perilaku, dan situasional. 

Pendekatan sifat mencoba menerangkan sifat-sifat yang membuat 

seseorang berhasil. Pendekatan ini bertolak dari asumsi bahwa individu 

merupakan pusat kepemimpinan dipandang sebagai suatu yang mengandung 

lebih banyak unsur individu terutma pada sifat-sifat individu. Pendekatan 

sifat berpendapat bahwa sifat-sifat tertentu seperti kekuatan fisik atau 

keramahan yang esensial pada kepemimpinan yang efektif. Sifat-sifat yang 

tak terpisahkan ini seperti intelegensi dianggap bisa diallihkan dari suatu 

keadaan ke keadaan yang lain. Dengan demikian ada seorang pemimpin 

yang memilki sifat-sifat bawaan yang membedakannya dari yang bukan 

pemimpin dan pendekatan ini menyarankan syarat yang harus dimiliki 
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pemimpin seperti kekuatan fisik, penghayatan terhadap arah dan tujuan, 

antusiasme, keramahtamahan, integrasi kemampuan mengambil keputusan 

dan keterampilan memimpin.65 

Kepala sekolah adalah pelaku berbagai peran dalam lembaga 

pendidikan. Untuk dapat memainkan  peran itu dengan tepat dan sempurna, 

maka ia harus memiliki sifat-sifat yang berkaitan dengan profesinya, 

misalnya, berpengetahuan cukup tentang tujuan-tujuan pembelajaran dan 

mampu mewujudkannya dalam berbagai situasi dan kondisi yang ada.66 Di 

samping itu mengetahui metode-metode pelajaran dan perencanaan yang 

baik untuk program-program kegiatan dan bagaimana cara pelaksanaannya. 

Sebagai manajer harus mengetahui lingkungan sekolah dan berbagai kendala 

yang ada serta cara pemecahannya secara tepat. Demikian pula 

pengetahuannya tentang aspek pendanaan dan pengelolaan memiliki peran 

sangat penting demi kesuksesan dalam mengemban amanah. 

Pendekatan perilaku, setelah pendekatan sifat kepribadian tidak 

mammpu memberikan jawaban yang memuaskan perhatian para pakar dan 

berbalik mengarahkan studi mereka pada perilaku pemimpin. Studi 

inimenfokskan dan mengidentivikasikan perilaku yang khas dari pemimpin 

dalam kegiatannya mempengaruhi orang lain. 
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Terkaitt fungsi sebagai kepala sekolah sebuah madrasah ia harus 

memiliki sifat-sifat yang sesuai dengan ajaran Islam, tindak tanduknya 

dalam berbuat dan berbicara harus berdasarkan atas norma-norma agama. Ia 

pun rela berkorban untuk kepentingan umum dan suka bekerja sama dengan 

orang  lain, menghormati pendapat, dan apresitaf  terhadap kemampuan dan 

kelebihan orang, serta sifat-sifat positif lainnya yang ada dapat menambah 

kepercayaan orang lain kepadanya sebagai manajer pendidikan.67  

Lebih lanjut pendekatan situasional  yang hampir sama dengan 

pendekatan perilaku keduanya menyoroti perilaku kepemimpinan dalam 

situasi tertentu. 

Fungsi utama sekolah sebagai pemimpin pendidikan harus dapat 

menciptakan situasi pembelajaran yang baik dan kondusif, dalam 

melaksanakan fungsi tersebut,, kepala sekolah punya tanggungjawab ganda 

yaitu melaksanakan administrasi sekolah agar tercipta pembelajaran yang 

baik, dan melaksanakan supervisi agar kemampuan mengajar para guru 

meningkat dalam membimbing siswa. 

Kepala sekolah jjuga harus mampu mengelola sarana dan 

prasarana pendidikan, pelayanan khusus sekolah dan fasilitas-fasilitas 

pendidikan lainnya sedemikian rupa agar guru dan siswa merasa puas 

melaksanakan tugasnya. Di samping itu, ia juga bertanggungjawab atas 

pertumbuhan para  guru secara berkesinambungan, membantu para guru 
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membina kurikulum sesuai dengan minat, kebutuhan dan kemampuan siswa. 

Ia mesti bisa menstimulir para guru untuk mengembangkan metode dan 

prosedur pembelajaran. Ia pun harus mampu membantu para guru 

mengevaluasi program dan hasil belajar siswa, dan juga menilai sifat dalam 

kemampuan mengajar para guru, agar ia mampu meningkatkan kemampuan 

guru. Untuk dapat melaksanakan semua itu, kepala sekolah harus memiliki 

tingkat pendidikan dan pengalaman yang diperlukan bagi seorang pemimpin 

pendidikan. 

2. Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran 

Manajemen kurikulum dan pembelajaran merupakan bagian 

Manajemen Berbasis Sekolah. Manajemen kurikulum dan program 

pengajaran mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

kurikulum. Perencanaan dan pengembangan kurikulum nasional pada 

umumnya telah dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional pada 

tingkat pusat. Karena level sekolah yeng terpenting adalah bagaimana 

merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum tersebut dengan kegiatan 

pembelajaran. Di samping itu, sekolah juga bertugas dan berwenang untuk 

mengembangkan kurikulum muatan lokal sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan lingkungan setempat.68. 

                                                
68 E. Mulyasa, op.cit., h. 64 

 



 

 

Manajemen kurikulum dan pembelajaran di madrasah meliputi 

kegiatan perencanaan, pelaksanaandan penelitian, serta keseluruhan proses 

penyelenggaraan yang bertujuan agar seluruh kegiatan pembelajaran 

terlakasana secara berhasil  guna dan berdayaguna.69. 

Secar operasional, manajemen kurikulum dan pembelajaran di 

madrasah menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian. 

a. Perencanaan menyangkut penetapan tujuan dan memperkirakan cara 

pencapaian tujuan tersebut.  Perencanaan  merupakan fungsi sentral 

dalam administarasi pembelajaran dan harus berorientasi kedepan. 

Dalam pembuatan keputusan tentang pembelajaran, guru harus mampu 

mengabil keputusan untuk mengambil keputusan untuk mengelola 

bebagai sumber, baik sumber daya, sumber dana, maupun sumber 

bealajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.70 

b. Pelaksanaan atau implementasi adalah proses yang memberikan 

kepastian bahwa pembelajaran telah memiliki berbagai sumber yang 

dibutuhkan, sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam 

fungsi pelaksanaan ini termasuk di dalamnya kegiatan pengorganisasian 

dan kepemimpinan yang melibatkan penentuan berbagai kegiatan, 
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seperti pembagian pekerjaan ke dalam berbagai tugas khusus yanng 

harus dilakukan guri dan siswa dalam pembelajaran. 

c. Pengendalian dan evaluasi, bertujuan untuk menjamin kinerja yang 

dicapai menurut rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal 

ini perlu dibandingkan antara kerja aktual dengan kinerja standar yang 

telah ditetapakan. Guru sebagai manajer pebelajaran harus mengambil 

langkah-langkah atau tindakan perbaikan apabila terdapat perbedaan 

yang signifikan atau adanya kesenjangan antara pembelajaran aktual 

dengan apa yang telah direncanakan.71 

Madrasah merupakan ujung tombak pelaksanaan kurikulum yang 

diimplementasikan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan sesuai 

dengan apa yang telah ditetapkan menurut standar kompetensi pendidikan 

nasional. Untuk itu diperlukan kegiatan manajemen sistem pembelajaran, 

sebagai keseluruhan proses untuk melaksankan pembelajaran secara efektif 

dan efisien. 

Pimpinan madrasah/sekolah dan pembelajaran harus dapat 

mengimbangi dan mengarahkan pengembangan kurikulum dan pembelajaran 

serta melakukan pengawasan dalam pelaksanaannya. Pimpinan madrasah 

hendaknya tidak membatasi diri pada pendidikan dalam arti sempit ia harus 

menghubungkan program madrasah dengan seluruh kehidupan siswa, 

masyarakat, dan dunia usaha. Untuk kepentingan tersebut, ada empat 
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langkah yang hars diakukan oleh kepala madrasah, yaitu menilai kesesuaian 

program yang ada dengan tuntutan kebudayaan dan kebutuhan siswa 

meningkatkan program perencanaan program, memilih dan melaksanakan 

program, serta menilai perubahan program. 

Untuk menjamin efektifitas pengembangan kurikulum dan sistem 

pebelajaran, kepala madrasah bersama tenaga kependdikan lain harus 

menjabarka isi kurikulum secara rinci dan operasioal ke dalam program 

tahunan, semester, dan bulanan. Adapun program mingguan atau satuan 

pelajaran, wajib dikembangkan guru sebelu melakukan kegiatan 

pembelajaran. 

Terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam 

melaksanakan manajemen kurikulum diantaranya : 

a. Produktifitas, hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan yang diperoleh 

dalam kegiatan kurikulum merupakan aspek yang aman dan harus 

dipertimbangkan, bagaimana agar siswa dapat mencapai hasil belajar 

sesuai tujuan kurikulum. 

b. Demokratisasi, pelaksanaannya harus berasaskan pada demokrasi yang 

menempatkan pengelola, pelaksanaan dan subjek didik pada posisi yang 

tepat dalam pelaksanaan dan subjek didik pada posisi yang tepat dalm 

melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab untuk mencapai tujuan 

kurikulum 



 

 

c. Kooperatif, untuk mendapatkan hasil yang maksimal perlu adanya 

kerjasama yang sehat dari berbagai pihak yang terlibat 

d. Efektivitas dan efisien, rangkaian kegiatannya harus mempertimbangkan 

efektivitas dan efisien untuk mencapai kurikulum sehingga dapay 

memberikan hasil yang berguna dengan biaya tenaga dan waktu yang 

relativ singkat. 

e. Mengarahkan Visi,misi dan tujuan yang ditetakan dalam kurikulum, 

proses manajemen kurikulum harus dapat memperkuat dan mengarahkan 

visi, misi, dan tujuan kurikulum72. 

Selain prinsip-prinsip tersebut juga perlu mempertimbangkan 

kebijaksanaan pemerintah maupun Depertemen Pendidikan Nasional, 

UUSPN no. 20 Tahun 2003, kurikulum pola nasional, pedoman 

penyelenggaraan program, kebijaksanaan penerapan MBS, kebijaksanaan 

penerapan KTSP, keputusan dan peraturan pemerintah yang berhubungan 

dengan lembaga pendidikan atau sekolah yang bersangkutan.73 

Adapun fungsi pelaksanaan manajemen kurikulum dalam proses 

pendidikan diantaranya: 

a. Meningkatkan efesiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum, 

pemberdayaan sumber maupun komponen kurikulum dapat ditingkakan 

dengan pengelolaan yang terencana dan efektif. 
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b. Meningkatkan keadilan (equity) dan kesempatan pada anak untuk meraih 

hasil yang maksimal, kemampuan yang maksimal itu dapat dicapai 

melalui dengan kegiatan ekstrakrikuler, dan intrakurikuler yang dikelola 

secara integritas dalam mencapai tujuan kuriulum. 

c. Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa maupun masyarakat setempat, kurikulum yang dikelola 

secar efektif daat memberikan kesempatan dan hasil yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan masyarakat lingkungan. 

d. Meningkatkan efektivitas kinerja guru dan siswa dalm mencapai tujuan 

pembelajaran dengan memberikan motivasi pada kinerja guru maupun 

belajar siswa. 

e. Meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran, pembelajaran selau 

diamati dalam rangka melihat konsistensi dalam desain yang telah 

direncanakan dengan pelaksanaan pembelajaran, dengan demikian 

kesejangan dapat dihindarkan, disamping itu, guru atau siswa akan 

termotivasi untuk melaksanakan pebelajaran yang efektif dan efisien, 

karena adanya dukungan kondisi positif diciptakan dalam kegiatan 

pengelolaan kurikulum 

f. Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk mengembangkan kurikulum, 

kurikulum yang dikelola secara profesional akan melibatkan masyarakat 



 

 

khususnya dalam mengisi materi perlu disesuaikan dengan ciri khas 

kebutuhan pembanguan daerah setempat.74 

Kegitan manajemen kurikulum itu dititik beratkan pada usaha-usaha 

pembinaan situasi pembelajaran di sekolah agar senantiasa terjamin 

lancarnya. Yang terpenting dalam manajemen kurikulum adalah kegiatan 

yang serta kaitann ya dengan tugas guru dan kegiatan pembelajaran itu 

sendiri. Adapun kegiatan yng berhubungan dengan tugas guru itu meliputi : 

penyusunan jadwal pelajaran, penyusunan program (rencana) berdasarkan 

caturwulan, semesteran dan tahunan, pengisian dan daftar kemajuan siswa, 

penyelenggaraan evaluasi hasil belajar, laporan hasil evaluasi dan kegiatan 

bibingan penyuluhan. 

3. Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan merupakan usaha pengaturan terhadap siswa 

yang dimulai semenjak siswa itu masuk sekolah sampai mereka lulus 

sekolah. Dengan demikian, manajemen itu bukan hanya sekedar pencatatan 

siswa saja, melainkan juga meliputi aspek yang lebih luas, yang secara 

operasional dapat dipergunakan untuk membantu kelancaran upaya 

pertumbuhan, dan perkembangan siswa melalui proses pendidikan. 

Adanya manajemen kesiswaan ini, merupakan upaya untuk 

memberikan layanan Manajemen Kesiswaan atau manajemen kemuridan 

(peserta didik) merupakan salah satu bidang operasional Manajemen 
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Kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhdap kegiatan peserta didik, 

mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu 

sekolah. Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data 

siswa, melainkan  meliputi aspek yang lebih luas yang seacara operasional 

dapat membantu para upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

melalui proses pendidikan di sekolah.75 

Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan 

dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat 

berjalan lancar, tertip dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. 

Untuk itu manajemen kesiswaan memiliki tiga tugas utama yang mesti 

diperhatikan, yaitu penerimaan siswa baru, kegiatan kemajuan belajar, serta 

bimbingan dan pembinaan disiplin.76 

Penerimmaan siswa baru perlu dikelola sedemikian rupa agar tidak 

terjadi tumpang tindih antara yang masuk dengan daya tampung yang 

tersedia. Biasanya penerimaan siswa baru dikelola oleh panitia penerimaan 

siswa baru (PSB), yang dibentuk oleh kepala sekolah sebagai orang-orang 

yang bertanggung jawab dalam tugas tersebut sampai para siswa tersebut 

siap mengikuti pelajaran disekolah. 

Keberhasilan, kemajuan dan prestasi belajar siswa memerlukan data 

yang otentik, dapat dipercaya dan memiliki kebebasan. Hal ini diperlukan 
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untuk mengetahui keberhasilan kepala sekolah sebagai manajer pedidikan di 

sekolahnya. Kemajuan ini harus dilaporkan secara periodik kepada orang tua 

siswa sebagai bahan masukan untuk berpartisipasi dalam proses pendidikan 

dan membimbing anaknya diluar jam sekolah. 

Tujuan pendidikan tidak hanya sebatas penambah pengetahuan anak, 

tetapi juga perubahan sikap dan kepribadian, serta aspek sosial 

emosionalnya. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab terhadap kepintaran 

pengetahuan anak, tetapi juga memberikan bimbingan dan penyuluhan 

terhadap anak yang bermasalah, baik dalam belajar, emosional maupun 

sosial sehingga bisa tumbuh dan berkembang secara optimal menurut 

potensinya masing-masing. Untuk itu diperlukan data yang akurat dan 

lengkap tentang siswa, buku presensi siswa, buku rapor, daftar kenaikan 

kelas, buku mutasi dan sejenisnya. 

Kegiatan manajemen kesiswaan merupakan bagian penting yang harus 

diperhatikan dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan di sekolah. 

Program-program manajemen kesiswaan yang diselenggarakan harus 

didasarkan kepada kepentigan dan perkembangan dan peningkatan 

kemampuan siswa dalam bidang kognitif, afektif dan psikomotor dan sesuai 

dengan keinginan, bakat dan minat siswa, sehingga dapat meghasilkan 

lulusan yang bermutu.77 
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Penyelenggaraan sekolah yang bermutu perlu didukung dengan 

tersedianya layanan kesiswaan yang layak dan memadai baik secara 

kuantitasnya. Mengingat penyelenggaraan sekolah terus mengalami 

perubahan dan perkembangan, maka manajemen kesiswaan yang ada di 

sekolah tersebut perlu melakukan inovasi yang sesuai dengan perubahan dan 

perkembangan yang ada, agar kegiatan tersebut dapat mendukung 

keterlaksanaan program sekolah dan tercapainya tujuan pendidikan secara 

umum seperti apa yang termaktub dalam UU Sistem Nasional Nomor 20 

Tahun 2003. 

Ketiga komponen tersebut di atas, adalah merupakan bagian kecil dari 

beberapa komponen pendidikan yang dioperasikan di sekolah terutama 

dalam pelaksanaan MBS, di sekolah atau madrasah. 

 

C. Madrasah 

1. Pengertian Madrasah 

Kata “madrasah”, dalam bahasa Arab adalah bentuk kata “keterangan 

tempat” (dzaraf makan) dari akar kata darasa. Madrasah dapat diartikan 

“tempat belajar para pelajar” atau dapat juga diartikan dengan “jalan”. 

Sedangkan kata “madras” diartikan “buku yang dipelajari” atau tempat 



 

 

belajar”, dan kata “al-midras” diartikan “rumah untuk mempelajari kitab 

Taurat”78 

Selain itu, “madrasah”, juga ditemukan dalam bahasa Hebrwe atau 

Aramy, dari kata “darasa” yang berarti “membaca dan belajar” atau tempat 

duduk untuk belajar”. Dalam kedua bahasa tersebut, kata madrasah 

mempunyai arti nama. 

Secara terminologi, pengertian madrasah adalah salah satu bentuk 

lembaga pendidikan Islam yang dibedakan dengan model pendidikan islam 

lainnya. Madrasah merupakan perkembangan dari masjid. Akibat sangat 

besarnya semangat belajar umat islam, maka masjid menjadi penuh dan tidak 

muat untuk menampung siswa yang belajar sehingga lahirlah lembaga 

pendidikan yang baru yaitu madrasah.79 

Menurut Harun Nasution, bahwa madrasah adalah tempat mengajar 

ilmu-ilmu keislaman, terutama ilmu fiqh. Lebih tegas lagi tentang madrasah, 

Karel A. Steenbrink membedakan dengan sekolah ia mengatakan : “ 

Lembaga agama itu memang berkembang ke arah yang mirip dengan sistim 

sekolah.”80 
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Dewasa ini, madrasah berdiri berdampingan dengan sistem 

persekolahan yang lain. Sebagian besar organisasi madrasah disusun serupa 

dengan persekolahan. Secara bertingkat ada madrasah ibtidaiyah atau MI, 

ada MTS dan MA, madrasah itu tingkat kederajatannya sama dengan SD, 

SMP, SMA. Komposisi mata pelajaran di madrasah mencakup mata 

pelajaran agama dan umum dengan perbandingan 30% dan 70%. Hal ini 

mengacu kepada SKB tiga menteri tahun 1975. Posisi kurikulum seperti ini 

menurut Raharjo, merupakan sebuah tantangan yang melemahkan terhadap 

eksistensi pendidikan Islam atau madrasah.81 

Keberadaan madrasah dengan sistem ini perlu diadakan perubahan-

perubahan mendasar dengan mengacu kepada kepentingan masyarakat 

dewasa ini setidaknya ada tiga kepentingan, yaitu : pertama; perubahan 

dalam taraf kebijakan, bagaimana kebijakan itu pada dasarnya harus 

memberi ruang tumbuh yang wajar bagi aspirasi utama umat islam. Yakni 

menjadikan madrasah sebagai wahana untuk membawa ruh atau praktik 

hidup keislaman. Kedua; bagaimana kebijakan itu memperjelas dan 

memperkukuh keberadaan madrasah sebagai ajang membina warga negara 

yang cerdas berpengetahuan berkepribadian serta produktif sederajat dengan 

sekolah, Ketiga; bagaimana kebijakan itu bisa menjadikan madrasah dapat 

merespon tuntutan-tuntutan masa depan untuk ini madrasah perlu diarahkan 
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kepada lembaga yang sanggup melahirkan sumber daya manusia yang 

memiliki kesiapan untuk memasuki era globalisasi dan era industrialisasi 

ataupun era reformasi.82 

2. Sejarah Perkembangan Madrasah di Indonesia 

Kemunculan madrasah memiliki sejarah yang panjang, maka pada 

sub bahasan ini penulis hanya membatasi munculnya madrasah di Indonesia. 

Pada dasarnya para tokoh sepakat bahwa kehadiran madrasah di indonesia 

adalah pertanda pembaharuan dalam pendidikan islam atau paling tidak, 

dapat dikatakan sebagai wujud kebangkitan Islam di Indonesia waktu itu. 

Dalam hal ini Karel A.Steenbrink menyatakan bahwa pada awal abad ke-20 

terjadi pembaharuan pendidikan Islam. 

Lebih lanjut munculnya pembaharuan Islam itu didorong oleh 4 hal 

yaitu : pertama, adanya keinginan umat Islam untuk kembali kepada Al-

quran dan Hadits dan menolak taqlid, kedua, munculnya perlawanan 

nasional terhadap klonial Belanda, ketiga, adanya usaha yang kuat 

membentuk organisai dibidang sosial ekonomi, keempat, munculnya 

pembaharuana pedidikan Islama. Banyak masyarakat dan organisasi Islam 

tidak puas dengan metode yang bersifat tradisional dalam mempelajari Islam 

maka memperbaharuinya baik dari segi materi maupun metodenya dan 
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mengusahakan kemungkinan memberikan pendidikan umum ke dalam 

pendidikan Islam.83 

Khusus mengenai dorongan pembaharuan dalam bidang pendidikan 

yaitu: pertama, pada awal abad ke-20 banyak alumni dan pelajar Indonesia 

yang belajar di Timur tengah (seperti: Kairo, Mesir dan Makkah) kembali ke 

Tanah Air sehingga menjadi orang-orang penting dalam bidang pendidikan 

untuk mengadakan berbagai pembaharuan terhadap system pendidikan 

Islam. Kedua, adanya keinginan untuk meniru sistem pendidikan Belanda, 

ketika itu sistem pendidikannya lebih maju dari pada system pendidikan 

Islam.84 

Hal inilah yang menjadi salah satu motivasi bagi tokoh dan praktisi 

pendidikan Islam, sehingga pada tahun 1905 muncul Madrasah Adabiyah 

(Adabiyah School) di Padang. Kemudian pada tahun 1945 berganti nama 

menjadi HIS Adabiyah yang tetap mengajarkan pendidikan keagamaan. 

Seiring dengan itu, berdiri pula madrasah-madrasah yang lain hingga tahun 

1940, di antaranya adalah sebagai berikut : 

a. Madrasah School yang didirikan oleh Syaikh M. Thaib Umar, di 

Batusangkar pada tahun 1910. Kemudian tahun 1931 berganti nama 

menjadi al-Jami’ah al-Islamiyah. 
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b. Diniyah School (diniyah putri) yang didirikan oleh Zainuddin Labay al-

Sanusi, pada tahun 1915 di Payakumbuh 

c. Madrasah Salafiah yang didirikan oleh KH. Hasyim Asy’ari, pada tahun 

1919 di Jombang Jawa Timur 

d. Madrasah Mamba’ul Ulum pada tahun 1916 di Surakarta, yang konon 

kabarnya madrasah tersebut telah berdiri pada tahun 1905 namun ketika 

itu belum disebut madrasah karena system pendidikannya belum 

berbentuk klasikal. Baru kemudian pada tahun 1916 di atur sesuai 

dengan system madrasah. 

e. Madrasah Islam Tingkat (Sekolah Tingkat Islam) pada tahun 1940 di 

Padang.85  

Dalam perkembangan selanjutnya sesuai dengan semangat 

pembaharuan pada tahun 1930-an telah banyak madrasah yang memasukan 

pelajaran umum dalam rencana pelajarannya, sebagaimana telah tumbuh dan 

berkembangnya beberapa madrasah modern di Sumatera Barat. Madrasah-

madrasah yang disebutkan di atas, baik yang dikelola oleh pribadi maupun 

organisasi Islam belum menunjukan adanya keseragaman seperti lamanya 

belajar, jenjang dan kurikulum, termasuk bobot perbandingan antara 

pelajaran agama dan umum. 
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Perkembangan selanjutnya setelah masa kemerdekaan Republik 

Indonesia, maka tanggal 3 Januari 1946 berdiri Departemen Agama. 

Lembaga inilah yang kemudian secara inten mmeperjuangkan politik 

pendidikan Islam di Indonesia. Orientasi usaha Depag dalam pendidikan 

Islam bertumpu pada bagaimana pendidikan Islam dapat diajarkan di 

sekolah-sekolah, disamping pada lembaga madrasah itu sendiri.86 Untuk 

meningkatkan mutu pendidikan pada madrasah maka dikeluarkan SKB Tiga 

Materi pada tahun 1975, dan dikuatkan dengan Undang-undang Sisdiknas 

Nomor 2 tahun 1989 yang berisikan tentang pengaturan keberadaan 

madrasah yang setara kedudukannya dengan sekolah-sekolah umum yang 

setingkat, hanya saja perbedaannya terletak pada ciri khas Islamnya yang 

dilekatkan pada madrasah.87 

Dari uraian di atas dapat diakatakan bahwa madrasah mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 

terhadap nilai-nilai keagamaan dalam pendidikan.      

3. Eksistensi Madrasah dalam Masyarakat 

Dewasa ini, madrasah banyak mengalami berbagai persoalan yang 

cukup rumit seperti, madrasah masih dipandang sebelah mata oleh 

masyarakat dan masih lemahnya peran serta dan kontribusi masyarakat 
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terhadap madrasah. Maka pada sub bab ini akan dibahas tentang eksistensi 

madrasah dan pandangan masyrakat terhadap madrasah serta bagaimana 

peran masyarakat terhadap madrasah. 

Kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

berkualitas dalam berbagai jenis dan jenjang pendidikan itu sesungguhnya 

sangat diharapkan oleh semua pihak terutama umat Islam. Namun yang 

terjadi justru sebaliknya, diberbagai tempat banyak lembaga pendidikan 

Islam lebih lagi yang kelas pinggiran satu persatu mengalami penyusunan 

karena kehilangan kepercayaan masyarakat dan peminatnya.88   

Madrasah yang identik dengan lembaga pendidikan Islam pada saat 

sekarang kurang diminati oleh masyarakat. Sebelumnya keberadaan, 

madrasah sebagai pendidikan Islam sangat diminati banyak orang, apalagi 

para orang tua mereka akan merasa bangga jika anak-anaknya bisa mondok 

di madrasah yang diasuh oleh seseorang Ulama atau Ustadz, sehingga anak-

anaknya mempunyai bekal berupa ilmu agama cukup memadai untuk 

memadai untuk kemudian terjun ke tengah-tengah masyarakat umum untuk 

menyelesaikan persoalan umat. 

Perubahan semacam ini muncul bukan karena terjadinya pergeseran 

nilai atau ikatan keagamaan yang memudar, melainkan karena karena 

sebagian besar lembaga madrasah kurang meenjanjikan masa depan dan 

kurang responsiv terhadap tuntutan zaman dan permintaan masyarakat. 
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Sekarang ini orang tua memiliih sekolah untuk anak-anaknya ada berapa 

pertimbangan antara lain : prtama, nilai yaang dimaksud adalah moralitas 

dan agama, kedua, status sosial artinya bahwa masyarakat akan melihat 

sejauh mana capabilitas sekolah yang bersangkutan baik dilihat dari dilihat 

dari sisi fisik sekolah maupun kualitas sekolah, ketiga, berkenaan dengan 

cita-cita masyarakat artinya setelah kelulusan anak-aanaknya diharapkan 

dapat langsung bekerja pada instansi pemerintah maupun swasta. 

Paparan tersebut menggambarkan kepada masyarakat hampir 

menyamakan pendidikan itu dengan sistem dagang, untuk itu mereka mulai 

mengeluarkan biaya yang banyak kalau pada akhirnya anak-anak mereka 

jadi pengangguran. Hal ini juga menuntut agar setiap pengelolaan lembaga 

madrasah mulai berbenah diri dan melakukan berbagai pengembangan yang 

lebih jauh berorientasi ke masa depan, sehingga lembaga madrasah iitu 

kembali diminati oleh masyarakat pada umunya tidak lagi dipandang sebelah 

mana atau  sebagai tempat pelarian kelas dua setelah pilah pertama. 

Seiring dengan bergulirnya era reformasi belakangan ini, kehidupan 

masyarakat telah banyak mengalami perubahan yang cukup signifikan. 

Pendidikan bukan lagi menjadi tujuan dalam mengembangkan bakat dan 

potensi diri guna mendalami berbagai pengetahuan an keilmuan, akan tetapi 

lembaga pendidikan juga telah dijadikan wadah guna mendapatksn status 

sosial prestise sebagai formalitas belaka. Hal ini ditandai dengan 



 

 

menjamurnya berbagai lembaga instant dengan hanya membayar penuh bisa 

mendapatkan gelar dan jika perlu gelar ganda sekalipun. 

Pendidikan madrasah sekarang banyak mengalami kesulitan untuk 

dapat berembang sebab madrasah terlanjur memilki posisi kelas dua setelah 

SMA, selain itu madrasah kurang mengakomodir terhadap kepentingan 

masyarakat masa depan. Posisi ini dipersulit dengan kondisi sosial 

masyarakat yang belum sepenuhnya menyadari bahwa pendidikan lebih 

Islam sebagai wahana unrtuk mendewasakan anak-anak mereka dalam hal 

moral dan agam. Masyarakat lebih cendrung memilih lembaga pendidikan 

umumdari pada lembaga madrasah atau pesantren karena menurutnya 

lembaga pendidikan umum itu lebih menjanjikan masa depan dan dunia 

kerja. 

Pada dasarnaya, lembaga pendidakan Islam jauh lebih menjanjkan, 

misalnya ketika memasuki lenbaga pesantren maka ssatu point pendidikan 

moraltelah didapatkan dan sebagai anggota masyarakat akan lebih terangkat 

martabatnya. Kesadaran masyarakat terhadap hal itu sangat diperlukan, 

mengingat madrasah sebagai sebuah lembaga yang lahir dari kalangan 

umamt Isalam itu sendiri, maka peran serta masyarakat menjadi harapan dan 

tumpuan terhadapan kelangsungan madrasah di masa-masa mendatang. 

Tanggapan masyarakat terhaadap keberadaan madrasah sekarang ini 

bukanlah semata-mata kesalahan dari masyarakat itu sendiri, tetapi kondisi 

nyata dari lembaga pendidikan Isalam itupun juga ditingkatkan. Perlu 



 

 

dicermati bahwa lembaga pendidikan Islam itupun perlu ditingkatkan. Perlu 

dicermati bahwa lembaga pendidikan Islam (Madrasah atau Pesantern) 

sekarang ini banyak yang mengalami kendala dan berbagai persoalan yang 

nyaris tidak pernah selesai. Abd. Wahid mengemukakan : 

a. Ketidak jelasan struktur dan tata kerja antara pengelolaan madrasah 

dengan pihak yayasan yang sering tumpang tindih antara 

kewenanganpengelolaan dengan yayasan sekolah. 

b. Ketidak jelasan visi, misi dan tujuan lembaga 

c. Lemahnya sistim manajemen sekolah 

d. Minimnya keterlibatan masyarakat 

e. Lemahnya jaringan  (networkign)89. 

Menyelesaikan berbagai permasalahan tersebut bukanlah hal yang 

mudah untuk diselasikan, tetapi memerlukan proses yang sangat panjang. 

Misalnya: lemahnya manajemen, jelas behubungan dengan sumber dana, 

sumber daya dan input dari masyarkat. Dengan demikian hal ini memerlukan 

waktu dan proses yang sangat panjang unutk membenahi, sementara itu 

ekonomi masyarakat sangat rendah. Jika hal ini terjadi, maka seharusnya ada 

kerja sama yang intensif antara pengelola madrasah dan masyarakat serta 

keterbukaan dalam mengelola madrasah agar masyarakat merasa memiliki 

tehadap kehadiran madrasah. 
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D. Komite Sekolah 

1. Pengertian Komite sekolah 

Komite sekolah terdiri dari dua kata yaitu komite dan sekolah. Yang 

dimaksud dengan komite adalah suatu badan, organisasi, wadah dan 

perkumpulan.90 Sedangkan yang dimaksud dengan sekolah adalah lembaga 

pendidikan yang terdiri dari tingkat dasar, menengah, atas, dan perguruan 

tinggi yang menyelenggarakan pendidikan baik yang dikelola langsung oleh 

pemerintah maupun yang dikelola oleh suatu bada atau yayasan.91  

Komite sekolah merupakan suatu badan yang ikut berperan dalam 

meningkatkan dan mencapai tujuan pendidikan di suatu sekolah. Keberadaan 

komite sekolah mempunyai dasar hukum yang jelas, yaitu Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 044/2002 yang menyatakan bahwa komite 

sekolah mempunyai peran yang sangat strategis yaitu sebagai badan mandiri 

yang memberi pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan 

pendidikan, sebagai finansial, pemikiran maupun tenaga, sebagai pengontrol 

dalam rangka transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan, dan 

sebagai mediator antara pemerintah dan masyarakat di satuan pendidikan. 
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Komite sekolah ini merupakan perluasan dan fungsi Badan Pembantu 

Penyelenggara Pendidikan (BP3).92  

Di dalam Departemen Pendidikan Nasional RI. dijelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan komite sekolah adalah lembaga mandiri yang 

beranggotakan orang tua/wali peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh 

masyarakat yang peduli pendidikan.93 

Di dalam Depag RI  dijelaskan bahwa komite madrasah  suatu badan 

non politis yang dibentuk berdasarkan musyawarah, demokratis sebagai 

representasi dari berbagai unsur yang bertanggung jawab terhadap 

peningkatan kualitas proses hasil pendidikan.94  

Sejalan dengan pendapat tersebut, Kantor Wilayah Departemen 

Agama Propinsi Sumatera Barat menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

komite madrasah yaitu suatu organisasi yang dibentuk berdasarkan asas 

musyawarah pada suatu sekolah yang bertugas dan bertanggung jawab dalam 

meningkatkan mutu pendidikan.95 

Dengan demikian jelaslah bahwa komite madrasah merupakan wadah 

atau organisasi untuk menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 
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memikirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di setiap satuan 

pendidikan. 

2. Kedudukan dan Sifat Komite Sekolah 

a. Kedudukan 

Secara teknis, komite sekolah berkedudukan langsung di Kantor 

Departemen Pendidikan Nasional dan Kantor Kementerian Agama baik di 

kota maupun di kabupaten, seperti yang dikemukakan oleh Kantor 

Wilayah Departemen Agama Propinsi Sumatera Barat bahwa komite 

sekolah di lingkungan madrasah berada langsung di bawah Kantor 

Departemen Agama, dan bagi sekolah umum komite sekolah berada di 

bawah Kantor Departemen Pendidikan Nasional. 

Komite sekolah secara langsung berada di bawah Departemen 

Agama dan Departemen Pendidikan Nasional bertujuan untuk kedua 

departemen tersebut memantau dan mengkoordinasi tugas dan       

tanggung jawab yang dilaksanakan oleh komite sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan.   

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, pengelolaan 

komite sekolah secara tekhnis sepenuhnya menjadi tanggung jawab 

Kantor Kementerian Agama c.q seksi Urais/Binbagais Kabupaten/Kota.96  
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Berkaitan dengan hal di atas, Zulkarnain menjelaskan bahwa 

kedudukan komite sekolah secara langsung berada di bawah Kantor 

Pendidikan Nasional/Kantor Departemen Agama baik di tingkat propinsi, 

kota/kabupaten.97 

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa komite sekolah 

mempunyai kedudukan hukum yang sah dan akuntabel pada suatu 

sekolah. Keberadaan yang sah mempunyai makna bahwa komite sekolah 

didirikan atas landasan hukum yang jelas karena berada di bawah 

departemen. Dan keberadaan yang akuntabel berarti komite sekolah 

mempunyai kedudukan yang kuat dan mempunyai tugas dan tanggung 

jawab yang jelas. Hal ini sesuai dengan pendapat yang terdapat di dalam 

Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Sumatera Barat bahwa 

keberadaan komite sekolah adalah sah secara hukum dan akuntabel pula 

dalam merealisasikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.98 

b. Sifat komite sekolah 

Komite sekolah bukanlah suatu organisasi yang independen atau 

berdiri sendiri, akan tetapi mempunyai keterkaitan yang sangat erat 

dengan lembaga pendidikan tertentu di mana tertentu komite sekolah 

berada. Keterkaitan tersebut berkenaan dengan tugas dan tanggung 
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jawabnya dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sifat komite sekolah 

dalam hal ini adalah sebagai motor penggerak bagi percepatan pencapaian 

tujuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat M. Thoha bahwa 

komite sekolah suatu organisasi yang mempunyai tugas untuk 

mempercepat tercapainya tujuan pendidikan pada suatu sekolah. Sifat 

komite sekolah adalah menggerakkan dan melahirkan dan melaksanakan 

beberapa konsep serta membantu sekolah mencapai tujuan pendidikan 

yang diinginkan.99  

Menurut Zulkarnain, sifat dari pada komite sekolah adalah suatu 

organisasi yang bebas tetapi terikat dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. Bebas dalam artian komite sekolah mempunyai tugas 

dan tanggung jawab tersendiri. Dengan kata lain, komite sekolah 

mempunyai tugas dan tanggung jawab yang terpisah dari tugas dan 

tanggung jawab sekolah. Sifat komite sekolah dalam suatu lembaga 

pendidikan tidak ada intervensinya terhadap suatu sekolah yang 

menyelenggarakan proses pendidikan dan pembelajaran.100 

Menurut M. Thoha, tugas dan tanggung jawab komite sekolah 

berdiri sendiri dan terpisah dari tugas dan tanggung jawab suatu sekolah. 

Komite sekolah hanya merupakan suatu wadah untuk meningkatkan 
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pencapaian tujuan pendidikan, dan bukan wadah yang dapat ikut campur 

dalam proses penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran. Hal ini 

berarti bahwa sifat dari pada komite sekolah adalah bersifat eksternal dari 

tugas-tugas yang harus diselenggarakan oleh sekolah.101 

Adapun sifat komite sekolah yang berbentu terikat berarti apapun 

tugas yang akan dilaksanakan oleh komite sekolah akan dipertanggung 

jawabkan kepada lembaga yang menaunginya. Dengan demikian, tugas 

dan tanggung jawab yang dilaksanakan oleh komite sekolah tidak 

bertanggung jawab terhadap sekolah di mana komite sekolah berada. 

Akan tetapi bertanggung jawab terhadap lembaga yang menaunginya. 

Misalnya, apabila komite sekolah berada pada suatu madrasah, maka 

komite sekolah bertanggung jawab terhadap Kantor Kementrian Agama. 

Dan komite sekolah yang berada di sekolah umum, maka komite sekolah 

bertanggung jawab terhadap keterlaksanaan tugasnya kepada Kantor 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Adapun tujuan pemisahan pertanggung jawaban tugas dan 

tanggung jawab sekolah adalah untuk memperjelas dan mempermudah 

suatu departemen untuk melakukan koordinasi terhadap tugas dan 

tanggung jawab yang dilaksanakan oleh komite sekolah. Hal ini sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yurnalis Kamal bahwa jalur 

untuk mempertanggung jawabkan tugas komite sekolah yang berada pada 
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sekolah agama adalah Kantor Departemen Agama, sedangkan komite 

sekolah yang berada pada sekolah umum adalah Kantor Departemen 

Pendidikan Nasional yang bertujuan untuk memudahkan kedua lembaga 

tersebut dalam bekerjasama dan menggkordinasikan tugas dan tanggung 

jawab yang harus dilaksanakan oleh komite sekolah.102  

Selanjutnya Yurnalis Kamal juga mengemukakan bahwa sifat 

komite sekolah sebagai organisasi di institusi pendidikan adalah organisasi 

yang mempunyai tugas tersendiri dengan tetap berkoordinasi dengan 

institusi yang menaunginya.103 

Memperhatikan uraian di atas dapat dikatakan bahwa komite 

sekolah menyusun program kerja secara tersendiri untuk dilaksanakan 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

3. Tujuan Komite Sekolah 

Pada dasarnya tujuan komite sekolah bertitik tolak kepada tujuan 

pendidikan nasional sebagaimana yang termaktub di dalam Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yaitu pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.104 

Di dalam Departemen Pendidikan Nasional RI.  secara rinci dijelaskan 

bahwa tujuan didirikannya komite sekolah pada suatu lembaga pendidikan di 

antaranya : 

a. Meningkatkan mutu pelayanan  pendidikan yang meliputi perencanaan, 

pengawasan dan evaluasi program pendidikan melalui dewan pendidikan 

dan komite sekolah/madrasah. 

b. Meningkatkan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan 

pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta 

pengawasan pendidikan pada tingkat nasional, provinsi dan 

kabupaten/kota yang tidak mempunyai hubungan hierarkis. 

c. Meningkatkan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan 

dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta pengawasan pendidikan 

pada tingkat satuan pendidikan.105 

Dari kutipan di atas dapat dikatakan bahwa tujuan utama dibentuknya 

komite sekolah oleh pemerintah adalah sebagai wadah yang bertugas dan 

bertanggung jawab untuk meningkatkan mutu pelayanan, dengan memberikan 
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berbagai pertimbangan tentang penyelenggaraan pendidikan, arahan, 

dukungan moril dan materil sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai secara 

efektif dan efisien serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Dengan terbentuknya komite sekolah berdasarkan badan hukum yang 

jelas, maka tujuan pembentukan komite madrasah adalah : 

a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 

melahirkan kebijakan dan program pendidikan di satuan pendidikan 

(sekolah) 

b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta aktif seluruh lapisan 

masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 

c. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel dan demokratis 

dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan 

pendidikan.106   

Sementara itu, M. Thoha menjelaskan bahwa tujuan dibentuknya 

komite sekolah adalah untuk : 

a. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel dan demokratis 

dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu di satuan 

pendidikan. 

b. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam 

melahirkan kebijakan dan program pendidikan di satuan sekolah. 
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c. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta aktif seluruh lapisan 

masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan.107 

Di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 1992 tentang Tenaga 

Kependidikan dijelaskan bahwa tujuan pembentukan komite sekolah adalah : 

a. Meningkatkan mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan 

dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana serta pengawasan pendidikan 

pada tingkat satuan pendidikan. 

b. Meningkatkan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan 

pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta 

pengawasan pendidikan pada tingkat nasional, provinsi dan 

kabupaten/kota yang tidak mempunyai hubungan hierarkis. 

c. Meningkatkan mutu pelayanan  pendidikan yang meliputi perencanaan, 

pengawasan dan evaluasi program pendidikan melalui dewan pendidikan 

dan komite sekolah/madrasah.108 

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa komite sekolah tidak 

terlibat dalam proses penyelenggaraan pendidikan di suatu sekolah, akan 

tetapi komite sekolah bertujuan untuk meningkatkan pencapaian dan mutu 

pendidikan. 

4. Peran dan fungsi Komite Madrasah 

a. Peran komite sekolah 
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Di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 1992 tentang  

Tenaga Kependidikan dijelaskan bahwa di antara peran dari pada komite 

sekolah madrasah di antaranya : 

1) Merencanakan dan melakukan sosialisasi program komite sekolah 

2) Mengalokasikan BKM dan BKG 

3) Merencanakan sosialisasi kepada yang melaksanakan BKM dan BKG 

4) Merencanakan dan melaksanakan monitoring ke sekolah 

5) Menyusun, memperbanyak dan menyebarkan buku petunjuk 

pelaksanaan program 

6) Menyalurkan dana BKM dan BKG  

7) Melayani dan menangani pengaduan 

8) Melaporkan kegiatan kepada instansi terkait 

9) Menginformasikan penyaluran dana BKM dan BKG kepada 

masyarakat melalui media.109 

Adapun peran dari komite sekolah adalah : 

1) Merencanakan dan melakukan sosialisasi program komite sekolah 

2) Mengalokasikan BKM dan BKG 

3) Merencanakan sosialisasi kepada yang melaksanakan BKM dan BKG 

4) Merencanakan dan melaksanakan monitoring ke sekolah 

                                                
109 Ibid., h. 18 

  



 

 

5) Menyusun, memperbanyak dan menyebarkan buku petunjuk 

pelaksanaan program 

6) Menyalurkan dana BKM dan BKG  

7) Melayani dan menangani pengaduan 

8) Melaporkan kegiatan kepada instansi terkait 

9) Menginformasikan penyaluran dana BKM dan BKG kepada 

masyarakat melalui media.110  

Adapun di dalam Depag  mengemukakan bahwa di antara peran 

komite sekolah di antaranya : 

1) Merencanakan dan melaksanakan monitoring ke sekolah 

2) Merencanakan sosialisasi kepada yang melaksanakan BKM dan BKG 

3) Menyalurkan dana BKM dan BKG  

4) Melayani dan menangani pengaduan 

5) Melaporkan kegiatan kepada instansi terkait 

6) Merencanakan dan melakukan sosialisasi program komite sekolah 

7) Mengalokasikan BKM dan BKG 

8) Menyusun, memperbanyak dan menyebarkan buku petunjuk 

pelaksanaan program 

9) Menginformasikan penyaluran dana BKM dan BKG kepada 

masyarakat melalui media. 111 

                                                
110 M. Thoha, op.cit., h. 45 

 



 

 

Menurut Yurnalis Kamal, di antara peran komite sekolah adalah : 

1) Merencanakan dan melakukan sosialisasi program komite sekolah 

baik kepada pihak sekolah maupun kepada masyarakat, sehingga 

terlihat keberadaan komite sekolah dalam peningkatan mutu 

pendidikan. 

2) Mengalokasikan BKM dan BKG, sesuai dengan aturan dan ketentuan 

yang telah ditetapkan dan AD ART komite sekolah 

3) Merencanakan sosialisasi kepada tenaga yang melaksanakan BKM dan 

BKG 

4) Merencanakan dan melaksanakan monitoring ke sekolah berdasarkan 

tugas dan tanggung jawabnya 

5) Menyusun, memperbanyak dan menyebarkan buku petunjuk 

pelaksanaan program komite sekolah 

6) Menyalurkan dana BKM dan BKG, sesuai dengan syarat dan 

ketentuan serta kriteria yang berlaku  

7) Melayani dan menangani pengaduan dari pihak sekolah berkenaan 

dengan kualitas dan mutu pendidikan. 

8) Melaporkan kegiatan kepada instansi terkait tentang tugas dan 

tanggung jawab yang telah dilaksanakan 
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9) Menginformasikan penyaluran dana BKM dan BKG kepada 

masyarakat melalui media, berdasarkan syarat dan ketentuan yang 

ditetapkan oleh komite sekolah.112  

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa komite sekolah 

mempunyai peran yang sangat berat dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Peran komite sekolah dalam hal ini berorientasi agar 

penyelenggaraan pendidikan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Selain peran di atas, komite sekolah di madrasah juga mempunyai 

kebijakan tersendiri untuk meningkatkan mutu pendidikan terutama untuk 

meningkatkan mutu pendidikan agama Islam. Kantor Wilayah 

Departemen Agama Propinsi Sumatera Barat menambahkan secara 

tersendiri peran komite sekolah di madrasah (tingkat ibtidaiyah, 

tsanawiyah maupun aliyah) adalah ikut membantu sekolah dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam, baik dalam mengajak, dan 

menyeru objek didik untuk melaksanakan ajaran agama Islam, mewadahi 

sistem sosial yang sesuai dengan ajaran Islam, kerjasama yang baik 

dengan orang tua siswa dan masyarakat.113 

b. Fungsi 

Secara umum, fungsi utama komite sekolah berfungsi sebagai 

wadah untuk meningkatkan mutu pelayanan dengan pengembangan 
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pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan prasarana, serta 

pengawasan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. 

Di dalam Depag RI dijelaskan bahwa fungsi yang mestinya 

dilaksanakan komite madrasah adalah : 

1) Bagi sekolah/madrasah/RA penerima BKG, komite sekolah harus 

menyeleksi guru-guru yang layak dan dapat menerima BKG untuk 

ditetapkan SK tim komite madrasah 

2) Memantau seperlunya apakah guru-guru sudah menerima dana BKG 

sesuai dengan alokasi yang ditetapkan. 

3) Memantau seperlunya apakah guru-guru melaksanakan tugasnya 

dengan baik 

4) Menyeleksi murid yang layak menerima BKM untuk ditetapkan 

melalui SK Komite Sekolah 

5) Membatalkan BKG apabila terdapat guru yang tidak lagi memenuhi 

persyaratan 

6) Membatalkan BKM apabila terdapat murid yang tidak lagi memenuhi 

persyaratan dan membuat SK pengganti 

7) Menjelaskan kepada seluruh murid, orang tua murid dan guru tentang 

program BKM dan BKG 

8) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan 

9) Menginformasikan penerimaan dana oleh murid dan guru madrasah ke 

komite kabupaten/kota 



 

 

10) Melakukan tugas-tugas lain yang dikelola oleh proyek PKPS-BBM 

dalam bentuk BKM dan BKG.114 

Sementara itu, M. Thoha mengemukakan bahwa di antara fungsi 

komite sekolah di antaranya : 

1) Menjelaskan kepada seluruh murid, orang tua murid dan guru tentang 

program BKM dan BKG 

2) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan 

3) Menyeleksi murid yang layak menerima BKM untuk ditetapkan 

melalui SK Komite Sekolah 

4) Bagi sekolah/madrasah/RA penerima BKG, komite sekolah harus 

menyeleksi guru-guru yang layak dan dapat menerima BKG untuk 

ditetapkan SK tim komite madrasah 

5) Memantau seperlunya apakah guru-guru sudah menerima dana BKG 

sesuai dengan alokasi yang ditetapkan. 

6) Memantau seperlunya apakah guru-guru melaksanakan tugasnya 

dengan baik 

7) Membatalkan BKG apabila terdapat guru yang tidak lagi memenuhi 

persyaratan 

8) Membatalkan BKM apabila terdapat murid yang tidak lagi memenuhi 

persyaratan dan membuat SK pengganti 
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9) Menginformasikan penerimaan dana oleh murid dan guru madrasah ke 

komite kabupaten/kota 

10) Melakukan tugas-tugas lain yang dikelola oleh proyek PKPS-BBM 

dalam bentuk BKM dan BKG.115 

Sementara itu di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 

1992 tentang  Tenaga Kependidikan dijelaskan bahwa fungsi komite 

sekolah adalah : 

1) Bagi sekolah/madrasah/RA penerima BKG, komite sekolah harus 

menyeleksi guru-guru yang layak dan dapat menerima BKG untuk 

ditetapkan SK tim komite madrasah 

2) Memantau seperlunya apakah guru-guru sudah menerima dana BKG 

sesuai dengan alokasi yang ditetapkan. 

3) Memantau seperlunya apakah guru-guru melaksanakan tugasnya 

dengan baik 

4) Menyeleksi murid yang layak menerima BKM untuk ditetapkan 

melalui SK Komite Sekolah 

5) Membatalkan BKG apabila terdapat guru yang tidak lagi memenuhi 

persyaratan 

6) Membatalkan BKM apabila terdapat murid yang tidak lagi memenuhi 

persyaratan dan membuat SK pengganti 
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7) Menjelaskan kepada seluruh murid, orang tua murid dan guru tentang 

program BKM dan BKG 

8) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan 

9) Menginformasikan penerimaan dana oleh murid dan guru madrasah ke 

komite kabupaten/kota 

10) Melakukan tugas-tugas lain yang dikelola oleh proyek PKPS-BBM 

dalam bentuk BKM dan BKG.116 

Menurut Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Sumatera 

Barat, fungsi komite sekolah/madrasah baik di sekolah umum maupun di 

madrasah di antaranya : 

1) Menjelaskan kepada seluruh murid, orang tua murid dan guru tentang 

program BKM dan BKG 

2) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan 

3) Menyeleksi murid yang layak menerima BKM untuk ditetapkan 

melalui SK Komite Sekolah 

4) Bagi sekolah/madrasah/RA penerima BKG, komite sekolah harus 

menyeleksi guru-guru yang layak dan dapat menerima BKG untuk 

ditetapkan SK tim komite madrasah 

5) Memantau seperlunya apakah guru-guru sudah menerima dana BKG 

sesuai dengan alokasi yang ditetapkan. 
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6) Memantau seperlunya apakah guru-guru melaksanakan tugasnya 

dengan baik 

7) Membatalkan BKG apabila terdapat guru yang tidak lagi memenuhi 

persyaratan 

8) Membatalkan BKM apabila terdapat murid yang tidak lagi memenuhi 

persyaratan dan membuat SK pengganti 

9) Menginformasikan penerimaan dana oleh murid dan guru madrasah ke 

komite kabupaten/kota 

10) Melakukan tugas-tugas lain yang dikelola oleh proyek PKPS-BBM 

dalam bentuk BKM dan BKG.117 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa fungsi komite sekolah 

terutama menjadi wahana antara pihak sekolah dengan pihak yang 

menaungi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, baik dalam 

bentuk mensejahterakan guru, mendukung pihak sekolah dalam 

memfasilitasi terlaksananya pendidikan dengan baik. 

5.  Organisasi Komite Sekolah    

a.   Keanggotaan komite sekolah 

Di dalam Depag RI dijelaskan bahwa komposisi keanggotaan 

komite madrasah terdiri dari : 

Ketua   :  Kepala Madrasah 

Anggota  :  terdiri dari 5 orang yakni : 
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1 orang ketua komite madrasah 

1 orang guru 

1 orang ketua OSIS atau wakil murid 

1 orang dari wakil kantor kelurahan/desa 

1 orang wakil dari orang tua murid. 

b.   Kepengurusan 

Adapun kepengurusan komite sekolah dapat dikemukakan sebagai 

berikut : 

 

1)  Komite Nasional 

Kepengurusan komite nasional terdiri dari : 

a) Tim Pengarah yaitu Menteri Agama, Sekjen Depag dan Dirjen 

Binbaga 

b) Koordinator yaitu direktur Mapenda Islam 

c) Anggota terdiri dari unsur biro perencanaan, setditjen Baga Islam 

dan para Kasubdit di lingkungan Mapenda pada sekolah umum 

2)   Komite Kota/Kabupaten 

Kepengurusan komite sekolah di tingkat kota/kabupaten terdiri 

dari : 

a) Penanggung jawab yaitu bupati/walikota 

b) Ketua yaitu Ketua Bappeda Kabupaten/Kota 

c) Sekretaris yaitu Kepala Dinas Pendidikan 



 

 

d) Anggota yang terdiri dari 17 orang, yaitu : 

(1) 1 orang kepala Kandepag 

(2) 1 orang asisten Bupati/walikota bidang pendidikan 

(3) 1 orang kepala dinas pekerjaan umum 

(4) 1 orang wakil dari BMPS SD/MI yang bukan PNS 

(5) 1 orang wakil dari BMPS SLTP/MTs yang bukan PNS 

(6) 1 orang wakil dari BMPS SMA/SMK yang bukan PNS 

(7) 1 orang wakil BP3 SD/MI yang bukan PNS 

(8) 1 orang wakil BP3 SLTP/MTs yang bukan PNS 

(9) 1 orang wakil dari BP3 SMA/SMK yang bukan PNS 

(10) 3 orang tokoh masyarakat yang bukan PNS 

(11) 4 orang wakil dari LSM yang bukan PNS. 118 

c.  Anggaran dasar dan rumah tangga 

Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga komite sekolah 

merupakan hal yang sangat penting, karena adanya AD-ART tersebut 

menjadi acuan dan pedoman bagi komite sekolah dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. 

Anggaran dasar merupakan dasar hukum bagi komite sekolah 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan anggaran 

rumah tangga adalah anggaran yang berisikan visi dan misi yang menjadi 

tugas dan tanggung jawab komite sekolah dalam mencapai tujuannya.  
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Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga (AD-ART) komite 

sekolah disusun oleh keanggotaan komite sekolah melalui rapat dengan 

seluruh anggota komite sekolah. Anggaran tersebut disusun berdasarkan 

kebutuhan dan kondisi wilayah masing-masing di mana komite sekolah 

berada. 

d.   Pembentukan Komite Sekolah 

1)  Prinsip Pembentukan 

Dalam pembentukan komite sekolah, maka yang manjadi 

prinsip pembentukannya adalah : 

a) Prinsip pemerataan, yaitu prinsip yang mengutamakan pemerataan 

dalam perolehan pendidikan bagi setiap individu 

b) Prinsip kebersamaan, yaitu bersama-sama merencanakan, 

melaksanakan dan melayani kebutuhan masyarakat terutama dalam 

bidang pendidikan 

c) Prinsip kedinamisan, yaitu prinsip yang mengedepankan 

perkembangan bagi sasaran komite sekolah 

d) Prinsip keagamaan, yaitu prinsip dalam menjalankan dan sekaligus 

mengembangkan misi keagamaan.119  

2)  Mekanisme Pembentukan 

Untuk melaksanakan tugas komite sekolah secara efektif dan 

efisien, maka mekanisme pembentukan komite kota/kabupaten terdiri 
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dari 50% unsur pemerintah dan 50% unsur masyarakat yang bukan 

pegawai negeri. Adanya unsur dari pemerintah sebesar 50% dalam 

mekanisme pembentukan komite sekolah dimulai dari pihak atasan 

yang terkait sampai kepada pihak sekolah dimana komite sekolah itu 

berada. Dengan adanya unsur pemerintah dalam komite sekolah, 

komite sekolah mempunyai tujuan dan orientasi yang jelas dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya ke depan. 

Dan 50% dari unsur masyarakat dalam komite sekolah pada 

hakekatnya untuk menjalin kerjasama antara sekolah dengan 

masyarakat. Masyarakat mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan, karena masyarakat adalah tempat 

kembali peserta didik setelah menyelesaikan program pendidikan. 

3)  Penetapan Pembentukan Komite Sekolah 

Di setiap kota/kabupaten komite sekolah dibentuk dengan SK 

Bupati/Walikota. Tembusan SK pembentukan komita kota/kabupaten 

disampaikan kepada proyek PKPS-BBM bidang pendidikan RA, MI, 

MTs dan MA Depag dan di umumkan pada papan pengumuman di 

setiap Kantor instansi terkait.  

Dalam membuat SK komite sekolah, SK alokasi untuk 

program PKPS-BBM bidang pendidikan Departemen Agama dibuat 

oleh Kandepag c.q seksi Pengurais/Bimbagais/Mapendais. 

4)  Badan Pengawas dan Badan Pembina dalam Komite Sekolah 



 

 

Badan pengawas dan Pembina komite sekolah berasal 

langsung dari Bupati/Walikota sebagai unsur tertinggi dalam struktur 

pemerintahan Kota/Kabupaten.  

 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut ini akan dikemukakan beberapa kajian penelitian relevan yang 

ada kaitannya dengan penelitian ini, di antaranya : 

Junaidi, Imolentasi Kurikuium Berbasis Kompetensi dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam  (Stusi Kasus di SMN 8 Padang). Diterbitkan 

di Padang tahun 2009. Haasil penelitian ini menunjukan bahwa guru PAI belum 

sepenuhny merencanakan, melaksanakan serta mengevaluasi pembelajaran PAI 

menurut konseo kurikulum berbasis kompetensi. Adapun penulis menitik 

beratkan pada pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikn di ,MAN 2 Payakumbuh. 

Zuryati,”  Usaha Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Hasil 

Belajar Siwa di Madrasah Sumatera Barat Thawalib Kecamatan Banuhampu”. 

Diterbitkan di Padanng tahun 2009. Hasil pennelitian ini menunjukan bahwa 

kepala madrasah sumatera Thawalib selalu berusaha  meningkatkan hasil belajar 

siswadari tahun ke tahun. Hal ini dilakukan kepala sekolah dengan meningkatkan 

mutu hasil belajar siswa melalui pengelolaan sumber daya mnusia (guru), 

kurikulum, sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran. Sedangakan penulis 



 

 

menitik beratkan kepada pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di MAN 2 Payakumbuh. 

Alexandra, Tahap-tahap Pelaksanaan Pengembangan Kompeten Guru 

Pada Madrasah di Sumatra Barat. Diterbitkan di padang tahun 2002 yang 

membahas tentang pengembangan kompotensi guru PAI. Hasil penlitian 

menunjukan bahwa pengembangan kompetensi guru telah dilakukan melalui 

berbagai tahap, salah satunya adalah melalui pengawasan terhadap manajemen. 

Sedangkan penulis menitik beratkan kepada pelaksanaan manajemen bebasis 

sekolah dalam meningkatkan kulitas pendidikan di MAN 2 Payakumbuh 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitan 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan ( field research), yaitu 

tijauan, terhadap berbagai fakta yang terjadi di lapangan penelitian. Dalam hala 

ini, penulis mengungkapkan tentang manajemen berbasis sekolah pada MAN 2 

Payakumbuh. 

Metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif  

dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan pendekatan yang 

menggambarkan hasil penelitian atau suatu peristiwa sebagaimana adanya. Nana 

Sudjana mengemukakan bahwa penelitian deskriptif sebagai penelitian yang 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi pada saat 



 

 

sekarang dengan mengambil masalah atau pusat perhatian pada masalah yang 

aktual sebagaimana adanya saat penelitian.120 

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu : 

1. Sumber data primer 

Sumber data merupakan sumber data pokok yang akan memberikan 

sumber data secara langsung ssesuai dengan pernasalahan yang dibahas. 

Sumber data pokok dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, siswa 

MAN 2 Payakumbuh dan pengurus Komite Sekolah. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung yang akan 

melengkapi data yang diperoleh dari data primer. Sumber sekunder dalam 

penilitian ini adalah orang tua siswa dan masyarakat yang terlibat dalam 

manajemen berbasis sekolah pada MAN 2 Payakumbuh. 

 

C. Alat Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi  

                                                
120 Nana Sudjana,  Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru, 1989), h. 64 



 

 

Observasi yaitu mengadakan pengamatan terhadap permasalahan yang 

dibahas. Dalam hal ini penulis melakukan observasi ketka berlangsungnya 

kegiatan yang berkenaan dengan manajemen berbasis sekolah seperti rapat 

antara sekolah yang melibatkan siswa dan masyarakat. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan komunikasi lsngsung  antara peneliti dengan 

sumber data yng telah diciptakan. Wawancara dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan snawball samplimg, yaitu teknik bola salju. 

Dalam hal ini penulis mewawancarai informan pertama sebagi kunci (key 

informan).  Kemudian penulis mewawancarai sumber data berdasarkan 

petunjuk informan pertama. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan alat untuk mengumpulkan data dari berbagai 

dokumen. Dokumen yang dikumpulkan dalam hal ini berkenaan dengan 

pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di MAN 2 Payakumbuh. 

 

D. Analisa Data 

Analisa data dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Menyeleksi data yang terkumpul 

2. Mengklasifikasi data berdasarkan permsalahan dan sub-sub masalah. 

3. Mengadakan interprestasi atau analisa data 

4. Menjabarkan kedalam kalimat verbal dan mengambil kesimpulan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Manajemen Kepemimpinan Berbasis Sekolah  pada MAN 2 Payakumbuh 

Dalam menjalankan  mnanajemen berbasis sekolah, kepala MAN 2 

Payakumbuh merupakan pelaku utama dalam merencanakan, melaksanakan, 

mengkoordinasikan, mengawasi dan mengevaluasi segala kegiatan yang 

berkaitan dengan pendidikan. 

Terkait dengan manajemen  berbasis sekolah di MAN 2 Payakumbuh, 

orientasi utamanya berkenaan dengan berbagai pendekatan yang digunakan 

kepala sekolah dalam melaksanakan kepemimpinan berbasis sekolah dalam 

melaksanakan kepemimpinan berbasis madrasah. Pendekatan yang dimaksud 

menurut kepala sekolah diantaranya : 



 

 

1. Pendekatan  filosofis 

2. Pendekatan psikologis 

3. Pendekatan pengubahan prilaku 

4. Pendekatan otoriter 

5. Pendekatan intimidasi 

6. Pendekatan permisif.121 

 

Berikut ini penulis akan menjelaskan tentang pendekrsatan tersebut di 

atas dalam melaksanakan manajeen kepemimpinan berbasis sekolah  pada MAN 

2 Payakumbuh 

1. Kepemimpinan berbasis  madrasah melalui pendekatan filosofis 

Pendekatan filosofis yang digunakan kepala MAN 2 Payakumbuh 

dalam melaksanakan kepemimpimpinan berbasis madrasah merupakan 

pendekatan yang mengasumsikan bahwa guru, karyawan dan semua pihak 

yang terlibat dalam pengelolaan sekolah merupakan makhluk Allah yang 

mempunyai kelebihan dan kekuransingan masing-masing. Hal ini sesuai 

wawancara penulis dengan kepala sekolah yang mengatakan bahwa “dalam 

memimpin sekolah, kepala sekolah mestinya menggunakan pendekatan 

filosofis dalam memimpin sekolah, karena tidak ada mansia yang  sempurna 

dan manusia mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

                                                
121 Kepala MAN 2 Payakumbuh, Wawancara, Payakumbuh, 26 Agustus 2022 



 

 

Kelebihan yang imliki merupakan panutan dan kekurangan merupakan hal 

yang harus diperbaiki dan bukan untuk diberi sangsi”.122 

Kesalahan yang dibuat oleh bawahan bukan suatu ukuran bahwa 

yang bersangkutan semestinya mendapat hukuman atau sanksi dari atasan, 

akan tetapi bawahan memerlukan petunjuk dan arahan dari atasan sehingga 

ia mampu menghindari kesalahan pada msa yang akan datang. Wakil Kepala 

Sekolah yang diwawancari mengemukakan bahwa ”guru atau karyawan 

yang berbuat kesalahan tidak secara langsung diberikan hukuman oleh 

kepala sekolah, akan tetapi yang bersangkutan diberi kebebesan untuk 

menyadari kesalahan yang diperbuatnya, kemudian yang bersangkutan 

diarahkan sehingga diharapkan pada masa yang akan datang tidak berbuat 

salah lagi dalam masalah yan sama.”123. 

Sehubungan dengan hal tersebut guru yang diwawancari menjelaskan 

bahwa “ketika guru berbuaat salah, maka kepa;a sekolah mengarahkan dan 

memberikan kesempatan kepada guru untuk memperbaiki kesalahan yang 

diperbuat. Kepala sekolah tidak pernah serta merta memberikan hukuma 

atau sanksi atas guru yang berbuat salah, akan tetapi guru diarahkan secara 

profesional sehingga kesalahan yang dilakukan tidak terulang lagi pada masa 

yang akan datang”124. 

                                                
122Kepala MAN 2 Payakumbuh, Wawancara, Payakumbuh, 26 Agustus 2022 
123 Wakil Kepala Bagian Kurikulum, Wawancara, Payakumbuh, 26 Agustus 2022 

 
124Guru Al-Qur’an Hadits, Wawancara, Payakumbuh, 26 Agustus 2022  



 

 

2. Kepemimpinan berbasis sekolah melalui pendekatan psikologis 

Pendekatan psikologis dalam kepemimpinan berbasis sekolah 

merupakan pendekatan yang berorientasi kepada kondisi psikologis 

individual. Menurut Kepala MAN 2 Payakumbuh diantara pendekatan 

psiologis yang diterpkan dalam melaksanakan kepemimpinan bebasis 

sekolah adalah : 

a. Pendekatan individual 

Setiap guru dan bawahan sesungguhnya mempunyai 

karakteristik dan corak kepribadian yang berbeda-beda baik cara belajar, 

mengungkapkan  pendapat, daya serap, tingkat kecerdasan dan 

sebagainya, selalu bebeda-beda ini semua disebabkan oleh faktor jasmani 

dan rohaninya. 

Perbedaan individual ini sesungguhnya memberikan gambaran 

bahwa dalam kepemimpinan berbasis madrasah, kepala sekolah harus 

memperhatikan perbedaan individual yang ada dalam diri guru. Dalam 

hal ini dituntut kepala sekolah dapat memainkan strategi kepemimpinan. 

Kepala MAN 2 Payakumbuh mengemukakan bahwa diantara 

prosedur yang digunakan dalam kepemimpinan berbasis madrasah adalah 

: 

1) Menggunakan prosedur yang melibatkan guru dan karyawan pada 

awal pembinaan 

2) Memberikan kesempatan kepada guru dan bawahan untuk berprestasi 



 

 

3) Memelihara ketrlibatan guru dan bawahan dalam segala hal 

4) Menguatkan keterlibatan guru untuk memelihara ketrlibatan.125 

Dalam menerapkan pendekatan individual, kepala sekolah 

menggunakan berbagai pendekatan secara manusiawi. Dalam hal ini 

kepala sekolah berusaha mendekatkan diri dengan guru dan bawahan dan 

secara bertahap mengadakan bimbingan dan pengarahan kepada guru dan 

bawahan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerjanya. 

Selain itu, dalam menerapkan pendekatan individual, kepala 

sekolah akan memanggil dan mengarahkan guru dan karyawan secara 

pribadi atas kesalahan yang telah diperbuat dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnay. 

b. Pendekatan kelompok 

Manusia pada hakikatnya adalah homo socius yang mempunyai 

kecenderungan hidup bersama. Maka potensi seperti ini haruslah ditumh-

kembangkan untuk menumbuhkan rasa jiwa sosial diantara mereka yang 

tujuannya untuk mengendalikan rasa egois yang ada pada tiap diri 

masing-masing guru. 

Pendekatan kelompok yang digunakan oleh kepala sekolah 

dalam melaksanakan kepemimpinan bebasis madrasah secara klasikal, 

dimana dimana, guru, karyawan dan staf, siswa serta orang tua siswa 

yang terlibat dikumpulakn oleh kepala sekolah dan pada waktu dan 

                                                
125 Kepala MAN 2 Payakumbuh, Wawancara, Payakumbuh, 31 Agustus 2022 



 

 

tempat yang ditentukan. Dalam hal inilah kesepakatan demi kesepakatan 

dibicarakan dan dilakukan untuk menigkatkan mutu dan kualitas MAN 2 

Payakumbuh. 

Guru Bahasa Arab MAN 2 Payakumbuh yang diwawancari 

mengemukakan bahwa dalam kepemimpinan berbasis madrasah kepala 

sekolah pendekatan kelompok. Dalam pendekatan kelompok ini, kepala 

sekolah mengelompokan guru-guru berdasrkan jenis permasalahan yang 

dibicarakan. Misalnya; kelompok 1 membicarakan tentang komtensi 

personal, kelompok 2 membicarakan kelompok kompetensi profesional 

dan seterusya. Setelah setikap kelompok membicarakan materi 

pembinaan, maka akhirnya masing-masing kelompok mempresentasikan 

bahan yang telah didiskusikannya.126 

Adapun hal-hal yang dibicarakan dalam pendekatan kelompok 

ini adalah kepala sekplah memberikan kesempatan kepada setiap guru 

untuk mengrmukakan brbagai pemasalahan yang dihadapinya dalam 

proses pembelajarannya. Permasalahan tersebut dibicarakan dan dicarikan 

solusi secara bersama dengan guru lainnya. 

Guru SKI MAN 2 Payakumbuhjuga menjelaskan bahwa 

pendekatan yang digunakan oleh kepala sekoalah dalam kepemimpinan 

berbasis madrasah melalui kelompok tersa sekalli manfaatnya, karena di 

                                                
126 Guru Bahasa Arab,Wawancara, Payakumbuh, tanggal 31 Agustus 2022 

 



 

 

dalam pendekatan ini kepala sekolah memberikan kesempatan kepada 

setiap guru suntuk mengemukakan berbagai permasalahan yang 

dihadapinya berkenaan dengan proses pembelajaran. Permasalahan yang 

telah disampaikan oleh guru tersebut kemudian dibicarakan pemecahan 

jalan keluarnya secara bersama.127 

Meskipun dalam pendekatan kelompok guru sering diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan berbagai permaslahan yang 

dihadapinya, namun pemasalahan yang serig dikemukakan oleh guru 

berkenaan dengan metodologi yang sesuai tepat dalam proses 

pembelajaran, strategi pengelolaan kelas dan cara menghadapi siswa yang 

sering membuat situasi kelas tidak menyenangkan. Guru Fiqh MAN 2 

Payakumbuh mengemukakan bahwa diantara hal yang sering kali 

dibicarakan secara bersama dalam pendekatan kelompok bekenaan 

dengan strategi pembelajaran dan strategi melakukan pengelolaan kelas 

yang efektif dan efisien, karena kodisi  perkembangan emosional siswa 

sebagai upaya tindak lanjut pengajaran dan pendidikan.128 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa melalui pendekatan 

kelompok kepala MAN 2 Payakumbuh telah melibatkan semua pihak 

yang terlibat terutama guru untuk membicarakan peningkatan kualitas 

pendidikan di MAN 2 Payakumbuh. 

                                                
127Guru SKI, Wawancara, Payakumbuh, tanggal 31 Agustus 2022  
128 Guru Fiqh, Wawancara, Payakumbuh, 6 September 2022 



 

 

3. Kepemimpinan Bebasis madrasah melalui pendekatan pengubahan perilaku 

Pendekatan pengubahan perilaku dalam kepemimpinan manajemen 

bebasis madrasah adalah pengubahan perilaku yang tidak baik menjadi baik, 

perilaku yang kurang waja menjadi wajar. Misalnya apabila guru atau 

karyawan kurang memperhatikan keterangan kepala sekolah ketika rapat, 

maka dalam hal ini kepala sekolah melakukan dengan cara yang bijaksana 

bagaimana  peserta rapat memperhatikan apa yang disampaiakan dan apa 

yang dibicarakan. 

Demikian menerapkan pendekatan ini, ada berbagai cara yang 

dilakukan oleh guru agama diantaranya : 

a. Diam sejenak sembari memperhatikan guru atau karyawan yang kurang 

memperhatikan penyampaian kepala sekolah 

b. Memperhatikan guru atau karyawan yang kurang memperhatikan apa 

yang disampaikan 

c. Membuat sindiran untuk guru atau karyawan yamg kurang 

memperhatikan apa yang disampaikan 

d. Memanggil guru atau karyawan yang bersangkutan dengan arif dan 

bijaksana dan dengan cara lembut.129 

Sehubungan denga hal itu, siswa yang diwawancarai menjelaskan  

bahwa  siswa yang meribut didaalam kelas, maka guru datang membantu 

                                                
129 Observasi, MAN 2 Payakumbuh, tanggal 6 September 2022 

 



 

 

siswa dan meminta siswa mengulang materi yang disampaikan.Setelah siswa 

tersebut  tenang maka guru melanjutkan materi, dan apabila ternyata siswa 

tersebut masih meribut, maka guru agama datang menghampiri lagi dan 

memberikan hukuman kepada siswa. Guru agama akan memberikan hukuman 

yang lebih berat lagi kalau siswa tersebut acuh-acuh saja mendengarkan 

guru130. 

Adapun tujuan yang hendak dicapai yang hendak dicapai dalam 

penggunaan pendekatan pengubahan perilaku adalah untuk menyadarkan 

orang lain dan merubah kegiatan agr tidak ada lagi membuat situasi yang 

kurang menyenangkan. Hal ini sesuai wawancara penulis dengan wakil kepala 

sekolah bahwa “tujuan utama yang hendak dicapai dengan penggunaan 

pendekatan pengubahan perilaku adalah agar guru, karyawan atau staf lain 

mau merubah kebiasaan yang kurang baik ketika pertemuan dan membuat 

situasi rapat atau pertemuan kurang nyaman131 

Dari wawancara di atas dapat dikatakan bahwa kepala MAN 2 

Payakumbuh telah menggunakan pendekatan penguabah perilaku,yakni 

merubah perilaku guru, ,karyawan, atau staf dan peserta rapat yang kurang 

baik dalam kelas menjadi prilaku yang baik, sehingga apa yang dibicarakan 

dalam meningkatkan kualitas sekolah dapat dicapai secara optimal.  

4. Kepemimpinan Bebasis madrasah melalui pendekatan otoriter 

                                                
130Wakil Kepala Bagian Sarana Prasarana, Wawancara, Payakumbuh, tanggal 6 September 

2022  
131 Guru Bahasa Arab, Wawancara, Payakumbuh, tanggal 6 September 2022 



 

 

Pendekatan otoriter memandang bahwa manajerial  sebagai suatu 

pendekatan pengendalian perilaku peserta. Pendekatan ini menepatkan kepala 

sekolah dala peranan menciptakan dan memelihara ketertiban dengan 

menggunakan strategi pengendalian. Kepala sekolah bertanggug jawab 

mengendalikan perilaku bawahan karena kepala sekolah yang paling 

mengetahui dan berurusan dengan bawahannya. Tugas ini dilakukan kepala 

sekolah dengan menciptakan dan menjalankan peraturan dan hukum. 

Pendekatan otoriter bukanlah pendekatan yang bersikap bersifat 

bertindak secara tegas, merendahkan bawahan dan bertindak kasar. Akan 

tetapi pendekatan otoriter adalah pendekatan yang bertujuan dalam rangka 

penegkan disiplin. 

Wakil kepala MTsN bagian kesiswaan yang diwawancarai 

menegaskan bahwa dalam menggunakan pendekatan otoriter ini adalah kepala 

sekolah menunjukan sikap tegas kepada guru yang kurang mampu 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah.132. pendekatan 

merupakan pendekatan yang jarang sekali digunakan kepala sekolah , 

pendekatan ini digunakan manakala bawahan sudah berkali-berkali berbuat 

kesalahan sesuai dengan bidang tugas yang dibebankan kepadanya. 

5. Kepemimpinan Berbasis madrasah melalui pendekatan intimidasi 

Pendekatan intimidasi merupakan pendapat yang mengandung 

manajemen sekolah sebagai proses pengendalian tingkah laku orang-orang 

                                                
132 Wakil Kepala Bagian Kesiswaan, Wawancara, Payakumbuh, 9 September 2022  



 

 

yang terlibat dalam manajemen sekolah. Berbeda dengan pendekatan otoriter 

yang menekankan perilaku yang manusiawi. Pendekatan ini menuntut peranan 

seseorang untuk mampu membantu orang lain dalam memecahkan masalah 

yang dihadapinya. Dengan kata lain, pendekatan ini menekankan  pernan 

salah seorang guru terhadap guru yang lainnya, di mana guru tersebut dapat 

menuntun guru lain untuk emecahkan masalah yang dihadapiinya. 

Kepala sekolah yang diwawancarai menjelaskan bahwa setiap 

bawahan baik guru, karyawan atau staf lainnya diminta untuk menggunakan 

pendekatan intimidasi tidak hanya dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya, akan tetapi juga dalam rangka membantu guru atau karyawan 

lainnya menenangkan  diri sekitarnya ada permasalahan yang dihadapinya.133 

Menurut Wakil Kepala MAN 2 Payakumbuh, pendekatan intimidasi 

ini sebenarnya digunakan oleh kepala sekolah tidak hanya berorientasi kepada 

guru atau karyawan yang kurang melaksnakan tugas dan tanggung jawabnya 

semata, akan tetapi juga digunakan untuk guru dan karyawan yang sepertinya 

kurang bersemangat dan kurang antusias dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya.134 

Ketika salah seorang guru atau karyawan terlihat kurang bersemangat 

dan kurang antusias melaksanakan tugasnya, maka kepala sekolah datang 

menghampiri yang bersangkutan tersebut dan bertannya kenapa ia kurang 
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bersemangat. Ketika berhadapan dengan guru  atu karyawan tersebut, kepala 

sekolah menanyakan kepada yang bersangkutan tentang apa yang 

menyebabkan ia kurang bersemangat. Apabila guru atau karyawan yang 

bersangkutan tidak mau terbuka dan sepertinya masalah yang dia hadapi agak 

berat maka kepala sekolah meminta kepala sekolah untuk menghabiskan 

terlebih dulu msalah yang dhadapinya dan mengembaliakan kesadarannya. 

Namun apabila guru atau karyawan masih terlihatjuga kurang bersemangat 

maka kepala sekolah memberikan saran kepada yang bersangkutan untuk 

lebih terbuka agar tugas yang dibebankan kepadanya tidak terbengkalai. 

Hal tersebut di atas sesuai dengan ungkapan salah seorang menyatakan 

bahwa ”saya pernah dinasehati oleh kepala sekolah, karena karang 

bersemangat melaksanakan tugas saya. Masalah yang saya hadapi ketika itu 

adalah masalah dilingkungan keluarga. Ketika saya terlihat oleh kepala 

sekolah kurang semangat menjalankan tuga, maka kepala sekolah 

menghampiri dan menasehati saya secara arif dan bijksana, agar 

meninggalkan masalah di rumah dan melaksanakan tugas sekolah 

sebagaimana mestinya”, 135 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahkepala MAN 2 Payakumbuh 

telah menggunakan kepemimpinan berbasis mdarasash melalui pendekata 

intimidasi. 

6. Kepemimpinan Bebasis madrasah melalui pendekatan permisif 
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Pendekatan permisif adalah pendekatan yang menekankan kebebesan 

kepada guru, karyawan dan staf, karena pendekatan  ini akan dapat membantu 

perkembangan bawahan secara wajar dalam melaksnakan tugas tanggung 

jawabnya. Campur tangan kepala sekolah seminimal munkin, dan kepala 

sekolah berperan sebagai pendorong (motivator) mengembangkan potens 

bawahan. Namun dalam pendekatan  ini kepala sekolah perlu menyarankan 

bawahan untuk melakukan hal-hal yang bemanfaat, misalnya diskusi dengan 

guru lainnya, terlibat secara aktif dalm MGMP dan sebagainya sehingga dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan efektif dan efisien. 

Dalam kepemimpinan berbsis sekolah di MAN 2 Payakumbuh,, kepala 

sekolah menggunakan pendekatan permiisif ini dengana cara meminta guru  

atau bawahan lain untuk mendemonstrasikan sesuatu yang dapat 

didemonstrasikan dalam rangkka meningkatkan pemahaman bawahan lainnya. 

Misalnya meminta guru untuk mendemonstrasikan cara membuat SAP yan 

benar. Selama guru mendemonstrasikan tentang cara membuat SAP, kepala 

sekolah memberikan kesempatan kepada guru lainnya untuk melakukan apa 

yang seharusnya dilakukan sehingga tuas dan tanggung jawabnya dapat 

diwujudkan secara optimal. 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa kepala sekolah telah 

menggunakan pendekatan permisif dengan cara memberikan kesempatan 

kepada guru lain untuk mendemonstrasikan sesuatu yang berguna dan 



 

 

bermanfaat bagi guru lain, dan begitu juga dengan staf  lainnya dalam rangka 

meningkatkan kualiatas MAN 2 Payakumbuh. 

 

 

 

 

B. Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Sekolah pada MAN 2 

Payakumbuh 

Manajemen kurikulum dan pembelajaran merupakan bagian Manajemen 

Berbasis  sekolah. Manajemen  kurikulum dan program pengajaran mencakup 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulum dan pembelajaran. 

Manajemen kurikulum dan pembelajaran di MTsN  Payakumbuh 

menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 

pengendalian, di antaranya : 

1. Planning, menyangkut penetapan tujuan dan memperkirakan cara 

pencapaian tujuan kurikulum dan pembelajaran dan harus beriorentasi ke 

depan. Dalam pembuatan keputusan tentang pembelajaraan, guru harus 

melakukan pilihan yang tepat untuk mencapai tujuan. Guru harus mampu 

mengambil keputusan untuk mengelola berbagai sumber, baik sumber daya, 

sumber dana maupun sumber belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telalah ditetapkan. 



 

 

2. Actuating, merupakan proses yang memberikan kepastian bahwa 

pembelajaran telah memiliki berbagai sumber yang dibutuhkan, sehingga 

dapat mencapai tujuan MAN 2 Payakumbuh yang diinginkan. Dalam fungsi 

pelaksanaan ini termasuk di dalamnya kegiatan pengorganisasian dan 

kepemimpinan yang melibatkan penentuan berbagai kegiatan, seperti 

pembagian pekerjaan ke dalam berbagai tugas khusus yang harus dilakukan 

guru dan siswa dalam pembelajaran. 

3. Evaluating, yang bertujuan  untuk menjamin kinerja yang dicapai menurut 

rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini perlu dibandingkan 

antara kinerja aktual dengan kinerja standar yang telah ditetapkan. Guru 

sebagai manajer pembelajaran harus mengambil langkah-langkah atau 

tindakan perbaikan apabila terdapat perbedaan yang signifikan atau adanya 

kesenjangan antara pembelajaran aktual dengan apa yang telah 

direncanakan.136 

Wakil Kepala MAN 2 Payakumbuh yang diwawancarai menjelaskan 

bahwa dalam menerapkan manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis 

madrasah pada MAN 2 Payakumbuh, kepala sekolah telah mengimbangi dan 

mengarahkan pengembangan kurikulum dan pembelajaran serta melakukan 

pengawasan dalam pelaksanaannya. Kepala sekolah juga telah menghubungkan 
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program madrasah dengan seluruh kehidupan siswa masyarakat, dan dunia 

usaha.137  

Untuk kepentingan tersebut, ada empat langkah yang dilakukan oleh 

kepala MAN 2 Payakumbuh, yaitu : 

a. Menilai kesesuian program yang ada dengan tuntutan kebudayaan dan 

kebutuhan siswa 

b. Meningkatkan program perencanaan program 

c. Memilih dan melaksanakan program 

d. Menilai perubahan program.138 

Kegiatan manajemen kurikulum pada MAN 2 Payakumbuh dititik 

beratkan pada usaha-usaha pembinaan situasi pembelajaran di sekolah agar 

senantiasa terjamin lancarnya. Hal yang diperhatikan dalam manajemen 

kurikulum di MAN 2 Payakumbuh adalah kegiatan yang ada kaitannya dengan 

tugas guru dan kegiatan pembelajaran itu sendiri. Adapun kegiatan yang 

berhubungan dengan tugas guru itu meliputi : 

a. Pembagian tugas mengajar 

b. Pembagian tugas tanggungjawab dalam membina ekstra kurikuler dan 

koordinasi penyusunan persiapan mengajar   
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c. Kegiatan yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran meliputi : 

penyusunan jadwal pelajaran, penyusunan program (rencana) berdasarkan 

caturwulan, semesteran dan tahunan, pengisian daftar kemajuan siswa, 

penyelenggaraan evaluasi dan kegiatan bimbingan penyuluhan.139 

Di antara kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan manajemen 

kurikulum dalam proses pembelajaran pada manajemen berbasis madrasah di 

MAN 2 Payakumbuh telah mewujudkan hal-hal berikut ini diantaranya : 

a. Meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum, pemberdayaan 

sumber maupun komponen kurikulum dapat ditingkatkan melalui 

pengelolaan yang terencana dan efektif. Dalam hal ini, kepala sekolah telah 

melibatkan semua guru, karyawan dan staf agar manajemen kurikulum dapat 

terlaksana secara optimal. 

Wakil kepala sekolah MAN 2 Payakumbuh yang diwawancarai 

menjelaskan bahwa dengan melibatkan sumber daya kurikulum, karena semua 

komponen merupakan pihak yang terlibat dan bertanggungjawab dalam 

meningkatkan kualitas dan mutu pada MAN 2 Payakumbuh.140 

1. Menigkatkan keadilan (equity) dan kesempatan pada siswa untuk meraih hasil 

yang maksimal, kemampuan yang maksimal itu dapat dicapai melalui 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler yang dikelola secara integritas 

dalam mencapai tujuan kurikulum. 
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Di antara kegitan intrakurikuler yang telah dilakukan di MAN 2 

Payakumbuh setelah diterapkannya manajemen bebasis madrasah adalah 

meningkatkan kreatifitas dan aktifitas OSIS dalam berbagai kegiatan 

kesiswaan, seperti melibatkan pengurus OSIS dalam kegiatan keagamaan, 

kegiatan penerimaan siswa baru, kegaitan yang dapat memajukan sekolah. 

Dan kegiatan ekstrakurikuler yang telah dilakukan di MAN 2 Payakumbuh di 

antaranya wirid bulanan, pelatihan pidato dan kegiatan keagamaan lainnya, 

pesantren kilat pada bulan ramadhan, dan menanamkan rasa tanggung jawab 

dalam memajukan dan meningkatkan kualitas sekolah. 

2. Meningkatkan relevansi dan efektifitas pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

siswa maupun masyarakat setempat, kurikulum yang dikelola secara efektif 

dapat memberikan kesempatan dan hasil yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

maupun masyarakat lingkungan. 

Kegiatan yang dilakukan dalam hal ini adalah meningkatkan peran 

aktif siswa dalam masyarakat seperti dalam kegiatan membersihkan 

lingkungan masyarakat, menjaga ketertiban ketentraman masyarakat dan 

dalam kegiatan keagamaan yang diselenggarakan masyarakat.  

3. Meningkatkan efektifitas kinerja guru maupun aktifitas siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajran, dalam memberikan motivasi pada kinerja guru maupun 

aktifitas belajar siswa. 

4. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran, pembelajaran selalu 

diamati dalam rangka melihat konsistensi antara desain yang telah 



 

 

direncanakan dengan pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian 

kesenjangan akan dapat dihindari. Disamping itu, guru maupun siswa akan 

termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien, karena 

adanya dukungan kondisi positif diciptakan dalam kegiatan pengelolaan 

kurikulum. 

5. Meningkatkan partisipasi masyarakat untuk membantu mengembangkan 

kurikulum yang dilakukan dengan meminta utusan dan tokoh masyarakat 

untuk hadir dalam rapat membicarakan kurikulum muatan lokal dari sekolah 

sehingga keinginan masyarakat dapat dipenuhi oleh sekolah.141 

Menurut Wakil Kepala MAN 2 Payakumbuh yang diwawancarai 

mengemukakan bahwa terdapat beberapa hal yang ingin dicapai dalam 

melaksanakan manajemen berbasis madrasah dalam bidang kurikulum dan 

pembelajaran diantaranya :   

1. Memberi arah kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini tujuan yang tercantum 

didalam kurikulum menjadi pedoman dan patokan kemana, untuk apa 

pendidikan dilaksanakan. 

2. Menyediakan sejumlah bahan pengajaran yang mencerminkan kualitas 

pendidikan untuk perkembangan kepribadian anak. 

3. Memberi garis-garis besar strategi belajar mengajar yang merupakan dokumen 

resmi yang tertulis  

4. Mewujudkan blue-print atau kerangka dasar pelaksanaan pendidikan  
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5. Mewujudkan sejumlah keinginan baik dari masyarakat, pemerintah maupun 

dari ahli atau pengguna kurikulum.142 

Adapun tujuan yang akan dicapai oleh MAN 2 Payakumbuh dalam 

melaksanakan manajemen berbasis sekolah pada aspek kurikulum dan 

pembelajaran lebih menekankan kepada  4 aspek, yaitu mewujudkan fungsi 

kurikulum dalam mencapai tujuan pendidikan, mewujudkan fungsi kurikulum 

bagi sekolah, mewujudkan fungsi kurikulum bagi guru dan mewujudkan fungsi 

kurikulum bagi masyarakat. 

1. Fungsi kurikulum dalam usaha mencapai tujuan pendidikan 

Tujuan yang akan dicapai pada aspek fungsi kurikulum terhadap 

tujuan pendidikan dalam hal manajemen berbasis sekolah di MAN 2 

Payakumbuh antara lain : 

a. Menjadikan kurikulum sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan nasional 

melalui tujuan institusional, tujuan kurikuler dan tujuan intraksional. 

b. Mewujudkan kurikulum sebagai program yang harus dilaksanakan oleh 

guru dan murid dalam proses pembelajaran gurulah alat bantu mencapai 

tujuan itu 

c. Mewujudkan proses pembelajaran dengan baik dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan.143 
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Dari pengertian di atas jelaslah bahwa manajemen berbasis sekolah 

pada MAN 2 Payakumbuh  berusaha mewujudkan fungsi kurikulum 

terhadap tujuan pendidikan merupakan salah satu alat mutlak bagi guru dan 

siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Tanpa adanya 

tujuan pendidikan, maka kurikulum tidak akan dapat disusun dan apabila 

tanpa kurikulum maka tujuan pendidikan pun tidak akan tercapai. 

 

 

2. Fungsi kurikulum bagi sekolah 

Perwujudan  manajemen kurikulum dan pebelajaran pada manajemen 

berbasis madrasah di MAN 2 Payakumbuh adalah mewujudkan kurikulum :  

a. Sebagai alat untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan yang diinginkan  

b. Sebagai pedoman pangatur segala kegiatan sehari-hari di sekolah tersebut 

yang meliputi : 1) jenis program pendidikan yang harus dilaksanakan, 2) 

cara menyelenggarakan tiap jenis program pendidikan, 3) orang yang 

bertanggung jawab dan melaksanakan program pendidikan.144 

Dengan demikian jelaslah bahwa fungsi kurikulum bagi MAN 2 

Payakumbuh mempunyai dua aspek yang terkandung yaitu aspek alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan dan aspek pengatur aktifitas pendidikan dalam 

sehari-hari. 

3. Fungsi kurikulum bagi guru 
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Untuk mencapai tujuan pendidikan, maka guru merupakan ujung 

tombak bagi pelaksanaan pendidikan dalam mencapai keberhasilan anak 

didik. Tujuan pendidikan tersebut tidak akan tercapai apabila guru tidak 

dapat memahami, menghayati dan melaksanakan kurikulum yang berguna 

sebagai alat pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Dalam  hal ini, guru tidak hanya berfungsi sebagai pengemban 

kurikulum, tetapi juga melaksanakan isi kurikulum dalam kehidupan sehari-

hari, karena guru merupakan contoh dan keteladanan bagi anak didik dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

4. Fungsi kurikulum bagi masyarakat 

Pada dasarnya, masyrakat merupakan asal peserta didik dan tempat 

peserta didik kembali nantinya dan di dalam masyarakat peserta didik akan 

melaksanakan iteraksi terhadap lingkungan yang lebih luas. Melalui 

kurikulum, lembaga pendidikan harus mampu menempa pengetahuan, sikap 

dan keterampilan peserta didik, karena peserta didik akan kembali nantinya 

ke tengah-tengah masyarakat. 

Karena masyarakat selalu berubah dan berkembang, maka isi 

kurikulum pun harus sesuai dengan perubahan yang terjadi dalam struktur 

masyarakat. Dengan demikian sekolah mampu mempersiapkan anak didik 

untuk mengatasi masalah-masalah yang ada dalam masyarakat di mana 

mereka berada. 



 

 

Pelaksanaan manajemen kurikulum dan pembelajaran barbasis 

sekolah di MAN 2 Payakumbuh terdiri dari beberapa bentuk, di antaranya : 

a. Kurikulum yang berorientasi kepada kebutuhan (orientation the need 

curiculum), yaitu kurikulum yang disusun sesuai dengan kemajuan dan 

perkembangan zaman. Dalam hal ini, tujuan pendidikan yang akan 

dicapai harus mencakup kebutuhan masyarakat terhadap mutu 

pendidikan yang diharapkan. Oleh karena itu, kurikulum yang disusun 

harus mampu menjangkau orientasi masa depan. 

b. Kurikulum yang berobjek kepada guru (the teacher objec curri-culum), 

yaitu kurikulum yang disusun dengan menuntut kemampuan guru untuk 

melaksanakannya. Dalam hal ini, guru dituntut untuk mempunyai 

kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan kurikulum sehingga 

tercapainya tujuan yang diharapkan. 

c. Kurikulum yang berobjek kepada peserta didik (the child objec 

curiculum), yaitu kurikulum yang berorientasi kepada pencapaian tujuan 

terhadap anak didik. Dalam hal ini, kurikulum yang disusun mencakup 

aspek afektif, kognitif dan psikomotorik anak didik.145 

Untuk mewujudkan manajemen kurikulum berbasis sekolah pada 

MAN 2 Payakumbuh, di antara hal yang dilakukan kepala sekolah di 

antaranya :  
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a. Meningkatkan kerjasama antara sesama guru dan staf  lainnya 

b. Memberi motivasi/dorongan kepada guru untuk melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik 

c. Pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan profesi dengan 

mengikuti penataran, latihan, seminar, diskusi, dan kegiatan 

sejenisnya.146    

Adapun kepala MAN 2 Payakumbuh yang diwawancarai 

menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan baik oleh guru maupun kepala 

sekolah dalam meningkatkan kemampuan guru dalam upaya mencapai 

tujuan kurikulum sehingga terwujudnya manajemen kurikulum dan 

pembelajaran berbasis sekolah adalah : 

a. Mengusahakan agar guru menguasai landasan pengetahuan keguruan 

yang kuat dan menguasai bidang studi yang diajarkan 

b. Berusaha menumbuhkan kompetensi yang lebih tinggi  

c. Melakukan seleksi dan sertifikasi dalam pencapaian profesi guru 

d. Melakukan kerjasama dengan sesama guru dalam mengembangkan 

profesi 

e. Meningkatkan tanggung jawab atas tugas yang diserahkan kepada guru 

f. Menyadari kembali dan menjunjung tinggi nilai moral sebagai kode etik 

yang telah menjadi kesepakatan bersama 
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g. Selalu gigih memperjuangkan diri dan selalu siap meningkatkan 

kemampauannya 

h. Mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah keguruan maupun melanjutkan 

pendidikan yang ada relevansinya dengan ilmu keguruan.147 

 

C. Manajemen Kesiswaan Berbasis Sekolah pada MAN 2 Payakumbuh 

Berkenaan dengan manajemen kesiswaan berbasis sekolah, MAN 2 

Payakumbuh menitik beratkannya kepada perwujudan tugas dan tanggung jawab 

siswa sebagai objek didik. Hal ini disebabkan siswa adalah anak didik yang 

menjadi objek pendidikan, yakni orang yang dibimbing, diarahkan dan dibina 

oleh guru dengan berbagai materi pendidikan sehingga ia dapat mencapai 

kedewasaan dalam pertumbuhan dan perkembangannya. 

Pada usia sekolah, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat penting dalam pencapaian kedewasaan. Oleh karena itu, murid harus 

mampu menjalani dan melakukan tugas-tugas perkembangannya dengan baik, 

agar tidak mengalami kesulitan dalam menjalani dan menempuh tugas-tugas 

perkembangan berikutnya. 

Secara umum, sasaran yang akan dicapai MAN 2 Payakumbuh dalam 

melaksanakan manajemen kesiswaan berbasis sekolah di antaranya 

mengupayakan agar anak didik mampu : 
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1. Mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah seperti memakai 

pakaian seragam, masuk kelas pada waktu yang ditentukan, dan sebagainya. 

2. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, karena melaksanakan tugas dari 

guru merupakan salah satu cara untuk mengulangi pelajaran 

3. Aktif dalam kegiatan-kegiatan ekstra yang diadakan di sekolah, karena 

melalui kegiatan tersebut dapat mengembangkan bakat dan minat murid.148 

Sedangkan tujuan khusus yang akan dicapai dalam manajemen kesiswaan 

berbasis sekolah di MAN 2 Payakumbuh di antaranya : 

1. Murid-murid harus mematuhi peraturan yang telah ditetapkan di sekolah 

seperti memakai pakaian seragam, masuk kelas pada jam yang ditentukan 

dan lain-lain. Hal ini bertujuan untuk melatih anak didik bersikap disiplin, 

dan disiplin ini adalah salah satu tujuan dari belajar. 

2. Murid-murid mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, karena 

melaksanakan tugas dari guru itu merupakan salah satu cara untuk 

mengulangi pelajaran. 

3. Mengikuti pelajaran dengan serius,  anak didik tidak boleh main-main dalam 

belajar, karena seluruh pesan yang disampaikan oleh guru akan bermanfaat 

bagi murid itu sendiri, serta segala sesuatu yang dilakukan dengan main-

main dan tidak serius tidak akan membawa hasil. 
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4. Anak didik harus ikut aktif dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang 

diadakan di sekolah, karena melalui kegiatan tersebut dapat mengembangkan 

bakat minat murid-murid.149    

Manajemen kesiswaan di MAN 2 Payakumbuh berorientasi kepada usaha 

pengaturan terhadap siswa yang dimulai semenjak siswa itu masuk sekolah 

sampai mereka lulus sekolah. Dengan demikian, manajemen kesiswaan bukan 

hanya sekedar pencatatan siswa saja, melainkan juga meliputi aspek yang lebih 

luas, yang secara operasional dapat dipergunakan untuk membantu kelancaran 

upaya pertumbuhan, dan perkembangan siswa melalui proses pendidikan. 

Kepala sekolah yang diwawancarai menjelaskan bahwa kegiatan 

manajemen kesiswaan di MAN 2 Payakumbuh berbentuk : 

1. Upaya untuk memberikan layanan Manajemen kesiswaan atau manajemen 

kemuridan (peserta didik) merupakan salah satu bidang operasional MBS. 

2. Penataan dan pengaturan terhadap kegiatan berkaitan dengan peserta didik, 

mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu 

sekolah 

3. Membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui 

proses pendidikan di sekolah.150 

Tujuan yang akan dicapai dalam manajemen kesiswaan berbasis 

madrasah di MAN 2 Payakumbuh adalah : 
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1. Mengembangkan kebiasaan dan sikap beriman kepada Tuhan Yang Maha 

Esa 

2. Mempelajari keterampilan yang diberikan di sekolah 

3. Bergaul dengan teman seusia dengan baik  

4. Belajar peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin 

5. Mengembangkan sikap terhadap kelompok 

6. Menanamkan dan mengembangkan sikap kebiasaan belajar sebagai 

persiapan mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya.151 

 Sedangkan dalam proses pembelajaran, manajemen kesiswaan 

berbasis madrasah di MAN 2 Payakumbuh menekankan kepada develompental 

tasked yang harus dipenuhi oleh anak didik dalam aktifitas pembelajaran, yaitu 

agar siswa : 

1. Memahami dan menerima  keadaan jasmani, karena perkembangan jasmani 

anak didik ada yang cepat dan ada yang lambat sehingga ia harus 

memahaminya supaya ia tidak merasa rendah diri dari orang lain 

2. Memperoleh hubungan yang lebih matang dengan orang yang lebih dewasa. 

Setiap anak didik harus mampu melepaskan diri dari ketergantungan pada 

orang tuanya, karena pada masa selanjutnya ia akan menjadi manusia dewasa 

yang mandiri dan dituntut harus mampu menghadapi masalahnya sendiri. 
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3. Mencapai kematangan emosional. Pada saat menginjak masa remaja setiap 

anak harus mampu mengendalikan emosinya, menghindari pernyataan emosi 

yang berlebihan, dan harus mampu menampilkan pribadinya secara mantap. 

Karena itu anak didik harus mampu dan bisa mengendalikan diri dan 

menyesuaikan diri dengan keadaan. 

4. Menuju kepada keadaan sendiri dalam lapangan finansial. Anak didik pada 

tingkat usia tertentu harus berusaha untuk mengenal barbagai lapangan agar 

nanti ditempuh sebagai upaya berdiri sendiri di lapangan finansial. 

Maksudnya setelah mereka dewasa mereka memikul beban untuk kebutuhan 

material keluarganya, jadi mereka harus mampu mencari pekerjaan yang akan 

menunjang kehidupan ekonomi keluarganya. 

5. Mencapai kematangan intelektual. Anak didik harus melatih diri untuk 

mencapai kematangan intelektualnya. Untuk itu ia harus melalui proses 

belajar yang dapat mengarahkan seluruh pemikirannya ke arah pemikiran 

yang objektif dan rasional 

6. Membentuk pandangan hidup. Dalam rangka mencapai kedewasaam setiap 

peserta didik harus memmulai membentuk suatu sisitim nilai atau norma yang 

utuh. Harus dapat dibedakan dan menilai mana norma yang baik dan mana 

norma yang buruk, serta mengetahui , mana yang harus ditinggalkan dan yang 

harus dikerjakan.152 
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Dalam mewujudkan manajemen kesiswaan berbasis madrasah, terdapat 

beberapa tugas yang harus dipenuhi oleh siswa MTsN Paddang Panjang di 

antaranya siswa harus : 

1. Mematuhi peraturan yang telah ditetapkan di sekolah seperti  memakai 

pakaian seragam,  masuk kelas pada lain-lain. Hal ini beertujuan untuk 

meltih anak didik bersikap disiplin, dan disiplin ini adalah salah satu tujuan 

dari belajar. 

2. Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, karena melaksanakan 

tugas dari guru itu merupakan salah satu cara untuk mengulangi pelajaran 

3. Mengikuti pelajaran dengan serius, anak didik tidak boleh main-main dalam 

belajar, karena seluruh pesan yang disampaikan oleh guru akan bermanfaat 

bagi murid itu sendiri, serta segala sesuatu yang dilakukan dengan main-

main dan tidak serius tidak akan membawa hasil. 

4. Ikut aktif dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah, 

karena melalui kegiatan tersebut dapat mengembangkan bakat dan minat 

murid-murid.153   

Dari pendapat di atas dapat diperhatikan bahwa kegiatan siswa dalam 

manajemen kesiswaan berbasis madrasah di MAN 2 Payakumbuh sangatlah berat 

dan banyak sekali, baik kegiatan-kegiatan yang mendukung proses pembelajaran 

seperti mematuhi peraturan sekolah, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

Keikutsertaan siswa dalam kegiatan tersebut adalah proses yang dapat 
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mendukung aktifitasnya dalam mengikuti kegiatan tersebut adalah proses yang 

dapat mendukung aktifitasnya dalam mengikuti kegiatan dalam pembelajaran. 

 

D. Keterlibatan Komite Sekolah dalam Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah 

di MAN 2 Payakumbuh 

Komite sekolah merupakan suatu badan yang ikut berperan dalam 

meningkatkan dan mencapai tujuan pendidikan di suatu sekolah. Komite sekolah 

mempunyai peran yang sangat strategis yaitu sebagai badan mandiri yang 

memberi pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan, 

sebagai finansial, pemikiran maupun tenaga, sebagai pengontrol dalam rangka 

transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan, dan sebagai mediator 

antara pemerintah dan masyarakat di satuan pendidikan. Denbgan demikian, 

komite sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam Manajemen 

Berbasis Sekolah. 

Komite sekolah di MAN 2 Payakumbuh telah terlibat dalam pelaksanaan 

manajemen berbasis sekolah. Hal ini sesuai ungkapan ketua komite sekolah yang 

menyatakan bahwa peran komite sekolah dalam manejemen berbasis sekolah 

adalah : 

1. Ikut serta dalam mrencanakan pengembangan sekolah ke depan 

2. Mengalokasikan BKM dan BKG untuk kepentingan sekolah 

3. Merencanakan dan melaksanakan monitoring ke sekolah khususnya yang 

berkaitan dengan peningkatan kualitas/output sekolah  



 

 

4. Melayani dan menangani pengaduan masyarakat tentang hal-hal yang 

dapat merugikan masyarakat terhadap keberadaan sekolah sehingga 

kualitas sekolah dapat ditingkatkan pada masa yang akan datang. 

5. Melaporkan berbagai kegiatan kepada instansi terkait terutama 

pengembangan sarana dan prasarana.154 

Sehubungan dengan hal itu, salah seorang tokoh masyarakat yang terlibat 

sebagai pengurus komite sekolah menjelaskan bahwa “pengurus komite sekolah 

telah terlibat secara aktif dalam pengembangan MAN 2 Payakumbuh ke depan. 

Keterlibatan tersebut terutama berorientasi kepada peningkatan kualitas output 

sekolah dan pengembangan sarana dan prasarana”.155 

Berkaitan dengan fungsi komite sekolah dalam pelaksanaan manajemen 

berbasis sekolah menurut ketua komite sekolah di antaranya : 

11) Meningkatkan kerjasama sekolah dengan masyarakat yang dilakukan dengan 

menjelaskan kepada seluruh murid, orang tua murid dan guru tentang 

program BKM dan BKG 

12) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat tentang 

pelaksanaan manajemen sekolah 

13) Menyeleksi murid yang layak menerima BKM untuk ditetapkan melalui SK 

Komite Sekolah 
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14) Menyeleksi guru-guru yang layak dan dapat menerima BKG untuk 

ditetapkan SK tim komite madrasah, dan memantau seperlunya apakah guru-

guru sudah menerima dana BKG sesuai dengan alokasi yang ditetapkan. 

15) Ikut melaksanakan supervisi guru melaksanakan tugasnya dengan baik.156 

Keterlibatan komite sekolah dalam manajemen berbasis madrasah juga 

dijelaskan oleh sekretaris komite sekolah yang mengatakan bahwa “komite 

sekolah telah berperan dan berungsi secara aktif dalam pelaksanaan manajemen 

berbasis sekolah. Hal ini dilakukan dengan cara ikut aktif dalam meningkatkan 

pembangunan fisik dan non fisik MAN 2 Payakumbuh, dan ikut memberikan 

masukan dalam peningkatan kualitas tamatan MAN 2 Payakumbuh”.157 

Selain itu, dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah, komite 

sekolah pada MAN 2 Payakumbuh juga telah ikut dan terlibat dalam 

meningkatkan kerjasama antara sekolah dengana masyarakat. Tokoh masyarakat 

yang terlibat sebagai pengurus komite sekolah menjelaskan bahwa “pengurus 

komite sekolah ikut berpoeran aktif dalam meningkatkan kerjasama antara 

sekolah dengan masyarakat. Hal ini dilakukan agar terjalin komunikasi yang baik 

antara sekolah dengan masyarakat”.158 
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa komite sekolah telah terlibat 

dan berperan secara aktif dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah pada 

MAN 2 Payakumbuh. Peran aktif tersebut dapat dilihat dari :  

1. Keterlibatan dalam peningkatan kualitas guru  

2. Keterlibatan dalam pengembangan sarana dan prasarana 

3. Keterlibatan dalam membentuk kerjasama antara sekolah dengan masyarakat 

dalam peningkatan kualitas output. 

4. Melakukan tugas-tugas lain yang dikelola oleh proyek PKPS-BBM dalam 

bentuk BKM dan BKG. 

 

 

BAB 1V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat 

diambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Manajemen kepemimpinan berbasis sekolah di MAN 2 Payakumbuh 

berorientasi kepada penerapan berbagai pendekatan yang digunakan kepala 

sekolah dalam melaksanakan kepemimpinan. Pendekatan yang dimaksud di 

antaranya : a) pendekatan filosofis, b) pendekatan psikologis, c) pendekatan 

pengubahan tingkah laku, d) pendekatan otoriter, e)  pendekatan intimidasi, 



 

 

dan f) permisif. Penggunaan pendekatan tersebut dalam menerapkan 

manajemen kepemimpinan berbasis sekolah di MAN 2 Payakumbuh bertujuan 

agar pihak terkait dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

efektif dan efisien. 

2. Manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis sekolah di MAN 2 

Payakumbuh dilakukan dengan menempuh langkah berikut : a) menilai 

kesesuaian program yang ada dengan tuntutan kebudayaan dan kebutuhan 

siswa, b) meningkatkan program perencanaan program, c) memilih dan 

melaksanakan program, dan menilai perubahan program. 

 Upaya yang dilakukan kepala MAN 2 Payakumbuh dalam 

mewujudkan manajemen kurikulum dan pembelajaran berbasis sekolah di 

antaranya : a) mengusahakan agar guru menguasai  landasan pengetahuan 

keguruan yang kuat dan menguasai bidang studi yang diajarkan, b) berusaha 

menumbuhkan kompetensi yang lebih tinggi, c) melakukan seleksi dan 

sertifikasi dalam pencapaian profesi guru, d) melakukan kerjasama dengan 

sesama guru dalam mengembangkan profesi, e) meningkatkan tanggung 

jawab atas tugas yang diserahkan kepada guru, f) menyadari kembali dan 

menjunjung tinggi nilai dan moral sebagai kode etik yang telah menjadi 

kesepakatan bersama, g) selalu gigih memperjuangkan diri dan selalu siap 

meningkatkan kemampuannya, dan h) mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah 

keguruan maupun melanjutkan pendidikan yang ada relevansinya dengan ilmu 

keguruan. 



 

 

3. Manajemen kesiswaan berbasis sekolah di MAN 2 Payakumbuh menekankan 

kepada develompental tasked  yang harus dipenuhi oleh anak didik dalam 

aktifitas pembelajaran, yaitu agar siswa : a) memahami dan menerima 

keadaan jasmani, b) memperoleh hubungan yang lebih matang dengan orang 

yang lebih dewasa, c) mencapai kematangan emosional, d) menuju kepada 

keadaan diri sendiri dalam lapangan finansial, dan e) mencapai kematangan 

intelektual. 

4. Komite sekolah telah terlibat secara aktif dalam pelaksanaan manajemen 

berbasis sekolah di MAN 2 Payakumbuh di antaranya; a) keterlibatan dalam 

peningkatan kualitas guru, b) keterlibatan dalam pengembangan sarana dan 

prasarana, c) keterlibatan dalam membentuk kerjasama antara sekolah dengan 

masyarakat dalam peningkatan kualitas output, dan d) melakukan tugas-tugas 

lain yang dikelola oleh proyek PKPS-BBM dalam bentuk BKM dan BKG 

 

B. Saran-saran   

Berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa saran yang perlu 

diperhatikan di antaranya : 

1. Hendaknya kepala MAN 2 Payakumbuh menitik beratkan manajemen 

kepemimpinan berbasis sekolah kepada semua dimensi dalam aspek 

manajemen baik perencanaan, pelaksanaan, koordinasi, maupun evaluasi. 

Karena dengan menitik beratkan ke semua sisi manajemen kepemimpinan 



 

 

itulah, manajemen kepemimpinan berbasis madrasah di MAN 2 Payakumbuh 

akan dapat diwujudkan secara efektif dan efisien. 

2. Hendaknya dalam melaksanakan manajemen kurikulum dan pembelajaran 

berbasis sekolah di MTsN, kepala sekolah melibatkan secara aktif semua 

personil sekolah terutama guru, karena gurulah yang lebih banyak mengetahui 

perkembangan siswa 

3. Hendaknya dalam melaksanakan manajemen kesiswaan berbasis sekolah di 

MAN 2 Payakumbuh, kepala sekolah tidak hanya menekankan kepada tugas 

dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh siswa semata. Akan tetapi 

yang harus lebih ditekankan adalah bagaimana strategi yang dapat digunakan 

dalam manajemen kesiswaan agar output MAN 2 Payakumbuh dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 
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